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  Dengan ungkapan Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Allah SWT. yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) dengan baik.
Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) ini memuat visi dan misi Keuchik, arah kebijakan perencanaan pembangunan Gampong yang difokuskan pada upaya pencapaian SDGs Desa, dan rencana program dan/atau kegiatan yang difokuskan pada upaya pencapaian SDGs Desa, serta disusun berdasarkan usulan/gagasan dari tiap-tiap Dusun di masing-masing dusun di Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong Kecamatan Kota Juang. Kabupaten Bireuen.

Usulan kegiatan yang dapat didanai dalam RPJM Gampong ini dapat diklasifikasikan atas 5 (lima) bidang kegiatan meliputi: (1). bidang penyelenggaraan Pemerintahan Gampong, (2). Bidang Pelaksanaan pembangunan Gampong, (3). Bidang Pembinaan kemasyarakatan Gampong, (4). Bidang Pemberdayaan masyarakat Gampong dan (5). Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Mendesak dan Darurat Lainnya.

Prasarana dan sarana yang dipilih hendaknya mendukung peningkatan kesejahteraan sosial (kesehatan masyarakat dan pendidikan masyarakat) maupun pengembangan ekonomi baik dalam lingkup desa sampai pada lingkup yang lebih luas dan benar-benar sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam upaya pencapaian SDGs Desa diyakini dapat mendukung peningkatan kualitas dan peningkatan kapasitas masyarakat yang keberlanjutan.

Disamping itu sebagai arah pelaksanaan pembangunan desa, dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) ini dapat juga dipergunakan sebagai alat dan sarana kontrol bagi pelaksanaan pembangunan yang ada di Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong Masyarakat dapat memanfaatkan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong untuk mengevaluasi kinerja Pemerintah Gampong.

Kami menyadari bahwa dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) ini masih banyak sekali kekurangannya. Oleh karena itu, masukan dari semua pihak sangat kami harapkan demi kebaikan bersama. Tidak lupa, kami sampaikan terima kasih kepada rekan-rekan yang telah memberi banyak masukan dalam proses penulisan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) ini.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada semua pihak yang membantu dalam proses penyusunan sehingga kami dapat menyelesaikan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong).

Akhirnya, kami berharap mudah-mudahan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) ini dapat bermanfaat serta dapat memenuhi harapan kita semua.
Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong, 26 Desember 2024
Tim Penyusun RPJMG
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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan Gampong, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat Gampong sebagai upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan yang sebesar-besarnya untuk kesejahteraan masyarakat desa, yang dilaksanakan secara berkelanjutan dengan didasarkan pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika.

Sejalan dengan perkembangan demokrasi dan keterbukaan masyarakat di era otonomi Gampong seperti sekarang ini sesungguhnya telah memiliki akses politik yang makin kuat dalam Penyelengaraan Pemerintahan dan Pembangunan Gampong. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2014 tentang Desa, dimana menyebutkan Gampong dan Gampong adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Gampong adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia, dimana desa telah diberikan keleluasaan dan kebebasan serta kemandirian untuk mengurus dan mengatur kepentingan masyarakat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul dan adat istiadat setempat. 

Dalam penyelengaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat desa berdasarkan pada azas :

1. Rekognisi;

2. Subsidiaritas;

3. Keberagaman;

4. Kebersamaan;

5. Kegotongroyongan;

6. Kekeluargaan;

7. Musyawarah;

8. Demokrasi;

9. Kemandirian;

10. Partisipasi;

11. Kesetaraan;

12. Pemberdayaan; dan

13. Keberlanjutan.

Berdasarkan landasan pemikiran dimaksud maka Gampong wajib mempunyai perencanaan yang matang dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) dan merupakan perubahan pertama setelah ditetapkannya Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019.
Dalam penyusunan Perencanaan Pembangunan Gampong disusun secara berjangka yang meliputi :

1) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) untuk jangka waktu 6  ( enam ) Tahun

2) Rencana Kerja Pembangunan Gampong (RKP Gampong) untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) ini merupakan pedoman bagi Pemerintah Gampong /lembaga dalam menyusun Rencana Strategis Pemerintah Gampong /lembaga (Renstra Pemdes) dan menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah Gampong dalam menyusun/menyesuaikan Rencana Pembangunan Gampong dalam rangka pencapaian sasaran pembangunan Nasional. 

Untuk pelaksanaan lebih lanjut, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) akan dijabarkan ke dalam Rencana Kerja Pemerintah Gampong (RKP Gampong) yang akan menjadi pedoman bagi penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong (RAPB Gampong). 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) dan Rencana Kerja Pembangunan Gampong (RKP Gampong) ditetapkan dengan peraturan Gampong dan merupakan satu-satunya dokumen perencanaan di Gampong dimana dalam penyusunannya mengacu pada perencanaan pembangunan kabupaten/kota dan selanjutnya dijadikan sebagai sumber masukan dalam perencanaan pembangunan kabupaten/kota.

Berpijak dari hal hal tersebut maka diperlukan proses-proses perencanaan pembangunan utamanya di tingkat Gampong yang mengikutsertakan partisipasi langsung warga masyarakat. Sekaligus proses perencanaan pembangunan yang lebih regular dan formal semacam musrenbanggam, maupun dalam proses perencanaan pembangunan seperti diatur dalam Undang-Undang atau peraturan-peraturan pemerintah yang lain. 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) disusun untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, Pemantauan dan pengawasan serta didasarkan pada :

1. Pemberdayaan yaitu upaya untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

2. Partisipatif yaitu keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat secara aktif dalam proses pembangunan.

3. Berpihak pada masyarakat yaitu seluruh proses pembangunan di pedesaan secara serius memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi masyarakat khususnya masyarakat miskin.

4. Terbuka yaitu setiap proses tahapan perencanaan pembangunan dapat dilihat dan diketahui secara langsung oleh seluruh masyarakat desa.

5. Akuntabel yaitu setiap proses dan tahapan-tahapan kegiatan pembangunan dapat dipertanggungjawabkan dengan benar, baik pada pemerintah di desa maupun pada masyarakat.

6. Selektif yaitu semua masalah terseleksi dengan baik untuk mencapai hasil yang optimal.

7. Efisiensi dan efektif yaitu pelaksanaan perencanaan kegiatan sesuai dengan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang tersedia.

8. Keberlanjutan yaitu setiap proses dan tahapan kegiatan perencanaan harus berjalan secara berkelanjutan.

9. Cermat yaitu data yang diperoleh cukup obyektif, teliti, dapat dipercaya dan menampung aspirasi masyarakat.

10. Proses berulang yaitu pengkajian terhadap suatu masalah/hal dilakukan secara berulang sehingga mendapatkan hasil yang terbaik.

11. Penggalian informasi yaitu di dalam menemukan masalah dilakukan penggalian informasi melalui alat kajian keadaan desa dengan sumber informasi utama dari peserta musyawarah perencanaan.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM Gampong) Bireuen Mns Tgk Digadong tahun 2023 - 2029, yang ditetapkan dalam Peraturan Gampong adalah Dokumen Induk dari Perencanaan Pemerintahan dan Pembangunan Gampong memuat penjabaran Visi dan Misi, rencana penyelenggaraan pemerintahan, arah kebijakan perencanaan pembangunan Gampong dengan memperhatikan arah kebijakan perencanaan pembangunan kabupaten/kota, arah kebijakan keuangan Gampong, pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat desa, didasarkan pada kondisi dan potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam yang ada, permasalahan yang terjadi di masyarakat, kebutuhan pembangunan desa dan Aspirasi masyarakat yang tumbuh dan berkembang di Gampong.

Perencanaan Pembangunan yang dibutuhkan desa khususnya Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong sebagai instrumen atau acuan kegiatan yang akan dilaksanakan selain RPJM Bireuen Mns Tgk Digadong             tahun 2023 - 2029 yang disusun oleh semua elemen masyarakat yang ada di Bireuen Mns Tgk Digadong Bireuen Mns Tgk Digadong atau yang mewakilinya serta semua pihak yang berkepentingan merupakan dokumen perencanaan pembangunan enam tahun yang esensinya memuat program-program prioritas pembangunan sebagai komitmen dalam pemerintahan, pembangunan sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan adalah sebagai arah kebijakan dan program 2023 - 2029 dan kemudian dijabarkan ke dalam Rencana Kerja Pembangunan Gampong (RKP Gampong).

Selain sebagai petunjuk dan penentu arah kebijakan, dokumen ini juga digunakan untuk dasar penilaian kinerja Keuchik Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong dalam melaksanakan pemerintahan, pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat selama masa jabatannya. Dokumen ini juga dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan Kepala Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong dalam laporan pertanggungjawaban Keuchik yang diserahkan kepada peutuha Tuha peut maupun masyarakat umum.

1.2 Dasar Hukum
Dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong Tahun 2023. - 2029 didasarkan pada beberapa landasan, antara lain :

1) Landasan Ideologis Pancasila.

2) Landasan Konstitusional Undang-Undang Dasar 1945.

3) Landasan Pokok :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara tahun Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara tahun Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara   Republik    Indonesia    Tahun   2007   Nomor  82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun  2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6623);

8. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun  2017 Nomor 136);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan Di Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Perencanaan Pembangunan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2015 tentang Evaluasi Perkembangan Desa dan Kelurahan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2037);

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110 Tahun 2016 tentang Badan Permusyawaratan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 89);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah  dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 96 Tahun 2017 tentang Tata Cara Kerja Sama Desa di Bidang Pemerintahan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1444);

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2018 tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Adat Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 569);

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

19. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1203);

20. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1262);

21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

22. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1633);

23. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 3 Tahun 2021 tentang Pendaftaran, Pendataan Dan Pemeringkatan, Pembinaan dan Pengembangan, dan Pengadaan Barang dan/atau Jasa Badan Usaha Milik Desa/Badan Usaha Milik Desa Bersama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 252);

24. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 15 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pembentukan Pengelola Kegiatan Dana Bergulir Masyarakat Eks Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan Menjadi Badan Usaha Milik Desa Bersama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1224);

25. Qanun Kabupaten Bireuen Nomor 8 Tahun 2018 tentang Pemerintahan Gampong
26. Peraturan Bupati No.16 Tahun 2016 Tentang Kewenangan Gampong Berdasarkan Hak Asal Usul Dan Kewenangan Lokal Berskala Gampong
1.3 Pengertian 

1. Gampong adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2. Pemerintahan Gampong adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
3. Pemerintahan Gampong adalah Keuchik dibantu perangkat Gampong sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Gampong

4. Tuha Peut adalah Lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk Gampong berdasarkan keterwakilan wilayah dan dipilih secara demokratis yang berfungsi dalam menetapkan Peraturan Gampong bersama Keuchik, sekaligus menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat.

5. Peraturan Gampong adalah semua peraturan perundang-undangan yang dibuat oleh Tuha Peut bersama dengan Keuchik.

6. Keputusan Keuchik adalah semua keputusan yang ditetapkan oleh Keuchik, baik yang bersifat mengatur maupun penetapan, dan merupakan pelaksanaan dari peraturan Gampong dan kebijaksanaan Keuchik menyangkut pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.

7. Keputusan Tuha Peut adalah semua keputusan yang ditetapkan oleh Tuha Peut berdasarkan fungsi dan kewenangan yang dimiliki.

8. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong yang selanjutnya disingkat RPJM-Gampong adalah dokumen perencanaan untuk periode 6 (Enam) tahunan yang memuat arah kebijakan pembangunan Gampong, arah kebijakan keuangan Gampong, kebijakan umum, program dan rencana kegiatan.

9. Rencana Kerja Pembangunan Gampong yang selanjutnya disingkat RKP-Gampong adalah dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu) tahun, yang merupakan penjabaran dari RPJM-Gampong dan memuat  kerangka ekonomi Gampong, dengan mempertimbangkan kerangka pendanaan yang dimutahirkan, program prioritas pembangunan Gampong, rencana kerja dan pendanaan, serta prakiraan maju, baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah Gampong maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi warga dengan mengacu kepada Rencana Kerja Pemerintah (RKP).

10. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat/Lembaga Ketahanan Masyarakat Gampong yang selanjutnya disebut Tuha Lapan adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra pemerintah Gampong dalam pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.

11. Profil Gampong adalah gambaran menyeluruh tentang karakter Gampong yang meliputi data penyelenggaraan pemerintahan Gampong, data dasar warga & keluarga, potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, kelembagaan, prasarana dan sarana serta perkembangan kemajuan dan permasalahan yang dihadapi Gampong.
12. Visi adalah gambaran tentang kondisi ideal Gampong yang di inginkan.

13. Misi adalah Pernyataan tentang sesuatu yang harus dilaksanakan sehingga Visi dapat terwujud secara efektif dan efisien.

1.4 Maksud & Tujuan
A. Maksud 

Maksud penyusunan dokumen RPJM Gampong ini antara lain untuk :

1. Mewujudkan perencanaan desa yang partisipatif yang ditopang oleh tata kelola yang demokratis antara Pemerintah Gampong, Tuha Peut dan masyarakat demi terwujudnya kemandirian Gampong;

2. Menjabarkan visi, misi dan program Keuchik ke dalam dokumen RPJM Gampong yang digunakan sebagai arah, dasar, acuan, dan pedoman bagi penyelenggaraan pembangunan Gampong, yang akan dilaksanakan oleh segenap pemangku kepentingan, baik dari unsur pemerintah Gampong maupun non pemerintah Gampong selama kurun waktu enam tahun, dan untuk menjamin agar kegiatan pembangunan Gampong dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan berjalan efektif, efisien, dan memiliki sasaran yang jelas.  
B. Tujuan 

Tujuan penyusunan RPJM Gampong ini adalah : 

1. Mendukung hubungan antar pelaku pembangunan atau pemangku kepentingan.

2. Menjamin adanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi dalam program dan kegiatan.

3. Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan.

4. Mengoptimalkan partisipasi, aspirasi dan keswadayaan masyarakat.

5. Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya dan aset Gampong secara efisien, efektif, berkeadilan dan berkelanjutan. 
1.5 Hubungan Perencanaan Gampong & Perencanaan Kabupaten Bireuen


Undang-Undang Desa menyebutkan dengan jelas bahwa perencanaan pembangunan desa merupakan salah satu sumber masukan dalam perencanaan pembangunan Kabupaten/Kota. Meskipun Musyawarah Gampong hanya sebagai salah satu media atau instrumen bagi perencanaan daerah, akan tetapi proses Musyawarah Gampong ini merupakan wujud pendekatan partisipatif yang bersifat button up dan menjadi masukan terhadap perencanaan daerah dan nasional. 


Untuk itu, penyusunan RPJM Gampong pun tidak bisa berdiri sendiri. Secara tegas dan jelas, Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 meneguhkan tentang penyelarasan perencanaan pembangunan Gampong yang harus disesuaikan dengan perencanaan di tingkat Kabupaten/Kota. Penyelarasan tersebut, minimal dilakukan melalui pengkajian dokumen RPJM Daerah, Renstra SKPK, Rencana Umum Tata Ruang Wilayah Kab/Kota, Rencana Rinci Tata Ruang Wilayah Kab/Kota dan Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan.  


Hal ini perlu dilakukan agar pembangunan, baik di Gampong maupun di tingkat Kabupaten/Kota berjalan selaras dan tidak tumpang tindih. Paling tidak, Gampong memahami apa-apa saja yang menjadi kewenangannya, dan kebijakan pembangunan seperti apa yang harus disinergikan dengan Kabupaten/Kota.
Dengan demikian, kajian terhadap dokumen perencanaan daerah menjadi salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh Gampong dalam penyusunan RPJM Gampong. Dalam konteks tersebut, Tim Penyusun RPJM Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong telah melakukan analisis dokumen dan pemetaan sejumlah agenda dan prioritas pembangunan. 


Adapun prioritas pembangunan Kabupaten Bireuen sesuai RPJMD Kabupaten Bireuen Tahun 2023-2029 yang dijadikan salah satu dasar pertimbangan untuk penyelarasan kebijakan dan perencanaan dalam penyusunan RPJM Gampong ini, antara lain menyangkut : 1) Penanggulangan Kemiskinan, 2) Pendidikan, 3) Kesehatan, 4) Infrastruktur, 5) Pertanian dan Ketahanan Pangan, 5) Konsolidasi dan Reformasi Birokrasi untuk perbaikan tata kelola pemerintahan, 6) Iklam investasi dan usaha, 7) Kebudayaan, Seni dan Keagamaan. 
BAB II 

GAMBARAN UMUM KONDISI GAMPONG

2.1. Sejarah Gampong

2.1.1. Sejarah & Legenda Gampong

Gampong (Desa) Bireuen Meunasah Tgk Digadong ini telah ada semenjak zaman kerajaan Aceh masih jaya – jayanya yang menguasai seluruh pulau sumatera dan sebagian semenanjung Malaya.

Sering diceritakan oleh orang – orang tua tentang kunjungan kerja para sulthan Aceh ke berbagai pelosok dalam Kerajaan Aceh Darussalam waktu itu, suatu ketika sewaktu Sulthan Iskandar Muda Perkasa Alam yang sering disebut oleh rakyat dengan sebutan Poteumeureuhom Meukuta Alam mengadakan kunjungan kerja sampai desa kira-kira dikemukiman Bireuen sekarang. Sulthan telah disambut serta dielu-elukan dengan meriah oleh puluhan ribu rakyat yang telah menantikannya sejak pagi hari dalam barisan yang panjang dan saat kedatangan Sulthan terjadi kekacauan karena rakyat ingin melihat langsung dari dekat. Ini sangat berbahaya bagi keselamatan sulthan dan rakyat sendiri, maka pasukan berkuda membuka jalan dengan suara lantang nyaring “Bi-Reuweung –Bi-Reuweung” berkali-kali karena panjang barisan rakyat yang harus dilewati Sulthan. Maka kata-kata Bi-Reuweung ini sangat 
ember
 meski sulthan telah meninggalkan mereka. Pada akhirnya Kota Bireuen ini yang pada mulanya bernama “COT HAGU” menjadi Kota Bireuen sampai sekarang. Sejak zaman penjajahan Belanda Pemerintahan dipimpin oleh Ulee Balang Ben dan Gampong-gampong dibawahi oleh Peutuha-peutuha yang ditunjuk langsung oleh Ulee Balang Ben. Sezaman dengan zaman ini kemukiman Bireuen tediri dari 5 (lima) buah Gampong yang dipimpin oleh seorang Mukim yang terdiri dari Gampong-gampong :
1. Bireuen Meunasah Tgk Digadong
2. Bireuen Meunasah Dayah
3. Bireuen Meunasah Capa
4. Bireuen Meunasah Blang
5. Bireuen Meunasah Reuleut
6. Bandar Bireuen
Keadaan ini dipertahankan sampai dengan permulaan Pemerintah Republik Indonesia dari Tahun 1945 s/d Tahun 1949. Dari Tahun 1950 s/d 1965 ke lima buah Desa ini dimaksukan dalam Kemukiman Geudong. Karena Kemukiman Geudong ini sangat luas meliputi 20 Desa, maka dirasakan tidak praktis bagi Pemerintahan Kepala Mukim. Pada tahun 1965 Mukim Geudong dipecah menjadi 2 Kemukiman. Kemukiman Geudong sendiri masih tetap berdiri sebagai biasa hanya 6 (Enam) buah Desa yang dikeluarkan dari kemukiman Geudong yaitu :
a. Bireuen Meunasah Tgk Digadong
b. Bireuen Meunasah Dayah
c. Bireuen Meunasah Capa
d. Bireuen Meunasah Blang
e. Bireuen Meunasah Reuleut
Ditambah dengan 1 (satu) buah desa yang diambil dari Kelurahan Bireuen Yaitu :
1. Gampong Bandar Bireuen
Keenam Desa tersebut dibawah Kemukiman Bireuen sampai dengan sekarang.Mengenai nama Tgk Digadong, siapakah beliau, dari mana asal usulnya tidak ada keterangan yang jelas Cuma yang diketahui beliau adalah seorang Ulama yang mengajar Ilmu Agama Islam.

2.1.1 Sejarah Kepemerintahan Gampong

Sistem pemerintahan Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong berasaskan pada pola adat/kebudayaan dan peraturan formal yang sudah bersifat umum sejak zaman dahulu, pemerintahan Gampong dipimpin oleh seorang Keuchik dan dibantu oleh kepala dusun. Imum Mukim memiliki peranan yang cukup kuat dalam tatanan pemerintahan gampong yaitu sebagai penasehat baik dalam penetapan sebuah kebijakan ditingkat pemerintahan gampong dan dalam memutuskan sebuah keputusan adat.

Tuha peut sebagai bagian lembaga penasehat gampong, Tuhan peut juga sangat berperan dan berwenang dalam 
ember pertimbangan terhadap pengambilan keputusan-keputusan gampong, memantau kinerja dan kebijakan yang diambil oleh Keuchik. Imum meunasah berperan mengorganisasikan kegiatan-kegiatan keagamaan. Pada zaman dulu roda pemerintahan dilaksanakan dirumah pak Keuchik dan dilapangan (tengah-tengah masyarakat) pada saat itu belum ada kantor Keuchik sampai pada tahun 1980 baru dibangun yang didanai secara swadaya oleh masyarakat.

Urutan pemimpin pemerintahan Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong atau Keuchik menurut informasi para tertua Gampong sejak dari sebelum Kemerdekaan Indonesia sampai dengan Tahun 2024 adalah sebagai berikut :
	No.
	NAMA KEUCHIK
	PERIODE PEMERINTAHAN

	1
	Tgk PANG DOLAH
	1908 s/d 1915

	2
	Tgk ABBAS
	1915 s/d 1922

	3
	Tgk GAMPONG CUT
	1922 s/d 1930

	4
	Tgk ABDULLAH PIRAH
	1930 s/d 1936

	5
	Tgk AHMAD ABDULLAH
	1936 s/d 1942

	6
	Tgk MAHMUD ABBAS
	1942 s/d 1945

	7
	Tgk ADAM ABDULLAH
	1945 s/d 1950

	8
	Tgk M.SARONG G.C
	1950 s/d 1968

	9
	Tgk ADAM ABDULLAH
	1968 s/d 1972

	10
	SYAMAUN ABDULLAH
	1972 s/d 1976

	11
	UMAR ALI
	1976 s/d 1977

	12
	HASRI
	1977 s/d 1987

	13
	MOHAMMAD MAHMUDI
	1987 s/d 1991

	14
	M. RISYAD USMAN
	1991 s/d 2001

	15
	HISMI HAMID
	2001 s/d 2005

	16
	HAMLI SULAIMAN
	2005 s/d 2008

	17
	MUSALLA. AMd
	2008 s/d 2009

	18
	M. AMIN MAHYIDDIN
	2010

	19
	ARMIYA
	2010 s/d 2011

	20
	MUSALLA. Amd
	2011 s/d 2017

	21
	IDRUS
	2017

	22
	IRWAN NABAWI. ST
	2018 s/d 2023

	23
	SANUSI M. HASAN
	2023 S/D 2029


2.2 Keadaan Geografis Gampong
1. Kondisi Geografis

Secara geografis Gampong Bireuen. Mns. Tgk. Digadong, Kecamatan Kota Juang Kabupaten  Bireuen, dilihat dari beberapa aspek tinjauan meliputi :
1) Iklim :

	Kegiatan/Kejadian
	BULAN

	
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags
	Sep
	Okt
	Nov
	Des

	Kemarau
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	Angin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyakit
	√
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	√
	√

	Banjir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√


2) Tipologi :

	Nomor
	Uraian
	Keterangan

	1. 
	Gampong
	Ya/Tidak



	2. 
	Gampong Pantai/Pesisir
	Ya/Tidak


	3. 
	Gampong Sekitar Hutan
	Ya/Tidak



	4. 
	Gampong Terisolir
	Ya/Tidak



	5. 
	Gampong Perbatasan Dengan Kabupaten Lain
	Ya/Tidak




3). Orbitasi :

	No
	Uraian
	Jarak Tempuh Kilometer
	Waktu Tempuh Menit/jam
	Keterangan

	1.
	Kemukiman
	0 Km
	2 Menit
	Kendaraan Darat

	2.
	Kecamatan
	1 Km
	5 Menit
	Kendaraan Darat

	3.
	Kabupaten/Kota
	4 Km
	10 Menit
	Kendaraan Darat

	4.
	Provinsi 
	230 Km
	4 Jam
	Kendaraan Darat

	5.
	Pemerintahan Pusat
	2281 Km
	48 Jam
	Kendaraan Darat


4). Batas Gampong :


Sebelah Utara 
: Gampong Bireuen. Mns. Dayah / Bireuen Mns.   Capa 

Sebelah Timur
: Gampong Bireuen Mns. Capa / Juli Cot Meurak

Sebelah Selatan 
: Gampong Juli Setui / Paloh Panyang

Sebelah Barat
: Gampong Cot Keutapang / Blang Rheum
3) Luas wilayah :

Luas Wilayah Gampong Bir. Mns. Tgk. Digadong adalah 386,4 Ha, dengan pembagian sebagai berikut :

Luas Pemukiman




:  150 
Ha

Luas Persawahan




:  25,20 
Ha

Luas Perkebunan




:  52 

Ha

Luas Untuk Prasarana Umum


:  7 

Ha

Luas Area Kuburan



:  1

Ha

Luas Pekarangan




:  109 
Ha

Lahan Garapan Lainnya



:  20

Ha

Lainnya





:  22,2    
Ha

T O T A L 





:  386,4 
Ha

2. Gambaran Umum Demografis

Dalam pelaksanaan pembangunan, jumlah penduduk merupakan salah satu penentu arah kebijakan kegiatan gampong, mengingat bahwa aset Gampong ini, memiliki peran ganda sebagai subyek maupun obyek kegiatan. Adapun Struktur Penduduk berdasarkan Kelompok Umur, Jenis Kelamin dan Penyebaran pada Wilayah  satu sebagai berikut :

a. POTENSI SUMBER DAYA MANUSIA (SDM):

1. Kelompok Umur

	No.
	Dusun
	Kelompok Umur
	Jumlah

	
	
	0 > 12
	>1 - <5 Tahun
	>5 - <7 Tahun
	>7 - <15 Tahun
	>15 -<56 Tahun
	>56 Tahun
	

	
	
	Bulan
	
	
	
	
	
	

	1
	Cot Meurak
	20
	23
	60
	63
	110
	35
	311

	2
	Babut taqwa
	37
	40
	90
	144
	112
	50
	473

	3
	Ingin Jaya
	30
	38
	70
	120
	103
	32
	393

	4
	Ingin Maju
	50
	55
	88
	180
	104
	45
	522

	5
	Telaga Manis
	35
	45
	85
	140
	110
	46
	461


2. Menurut Tingkat Pendidikan

	No.
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	1
	Strata 1 (Paska Sarjana)
	138 Orang

	2
	D III
	111 Orang

	3
	SLTA Sederajat
	497 Orang

	4
	SLTP Sederajat
	524 Orang

	5
	SD Sederajat
	521Orang

	6
	Tidak Sekolah
	0Orang

	7
	Buta huruf
	0 Orang

	Jumlah
	                 1.791 Orang 


3. Penyebaran Penduduk:

Penyebaran penduduk Gampong tersebar pada wilayah masing-masing dusun sebagaimana tersebut pada tabel :

	No
	Dusun
	Jumlah Penduduk

	
	
	L
	P
	L + P

	1
	Cot Meurak
	140
	171
	311

	2
	Babuttaqwa
	213
	260
	473

	3
	Ingin Jaya
	177
	216
	393

	4
	Ingin Maju
	235
	287
	522

	5
	Telaga Manis
	207
	254
	461

	Jumlah
	972
	1.188
	2.160


3. Keadaan Sosial

3.1 Kesehatan
      3.1.1 Derajat Kesehatan

Untuk angka kematian bayi dan ibu relatif kecil terjadi, karena kader Posyandu dan Bidan serta tenaga kesehatan secara rutin melakukan kunjungan/pengobatan, dan selalu proaktif dan peduli terhadap masalah kesehatan warga. Selain itu, peran aktif pihak Kecamatan dan Puskesmas dalam memonitor dan melakukan sosialisasi kesehatan ke Gampong Bir. Mns. Tgk. Digadong sangatlah membantu penanganan masalah-masalah kesehatan. Diluar itu, tingkat kesadaran warga terutama pemahaman ibu hamil dan menyusui serta suami sebagai kepala keluarga dewasa ini relative semakin baik.
3.1.2. Puskesmas & Sarana Kesehatan Lainnya

Sarana Kesehatan yang ada di Gampong Bir. Mns. Tgk. Digadong adalah Polindes. Sedangkan Puskesmas hanya satu dalam Kecataman Kota Juang, berjarak sekitar 3 Kilometer dari Gampong Bir. Mns. Tgk. Digadong. Dengan adanya aturan pemerintah bahwa setiap warga yang sakit harus berobat di Puskesmas dahulu, maka kondisi tersebut membuat sedikit jarak antara warga dengan pusat kesehatan masyarakat, karena jika diizinkan warga Gampong Bir. Mns. Tgk. Digadong lebih memilih berobat langsung di RSU Kabupaten yang berjarak lebih dekat dari pemukiman warga (1 KM) atau RS Swasta Bireuen Medical Centre yang bekerjasama dengan BPJS juga berjarak sangat dekat dengan warga. Selama ini, untuk mengatasi persoalan kesehatan, selain ke Polindes atau ke Puskesmas, warga Gampong Bir. Mns. Tgk. Digadong sebagiannya menggunakan jasa medis swasta yang dekat dengan tempat tinggalnya dengan bayaran relative murah untuk berobat.

3.1.3  Kesejahteraan Sosial

· Jumlah Keluarga Prasejahtera 



: 280
KK

· Jumlah Keluarga Miskin 




: 250
KK

· Jumlah Keluarga Kaya





: 65   
KK

· Pasangan usia subur dibawah 20 tahun


: 30 
KK 

· Pasangan usia subur 20 – 29 tahun



: 50 
KK

· Pasangan usia subur 30 – 40 tahun



: 70 
KK

· Peserta KB aktif 





: 30
KK

3.1.4. Pendidikan

·   SMA Negeri/Swasta 





: -   Buah

·   SMP Negeri/Swasta 





: -   Buah

·   Madrasah Tsanawiyah Negeri/Swasta  


: -   Buah    

·   Sekolah Dasar Negeri/Swasta 



: 1  Buah    

·   MI Negeri/Swasta 





: -   Buah    

·   TK Negeri/Swata 


 


: -   Buah    

·   Pondok Pesantren





 : 1  Buah    

3.1.5. Ketenagakerjaan

· Petani dan pekebun





: 150
Orang

· Buruh Tani

         




: 720
Orang

· Buruh usaha ternak              



: 102
Orang

· Industri pengolahan (pabrik, kerajinan, dll)

: 5
Orang

· Pedagang                       




: 152
Orang

· Pengemudi/jasa              




: 54  
Orang

· PNS                               




: 389 
Orang

· Tukang kayu






: 57  
Orang

· Tukang Bangunan





: 98  
Orang

· Guru Bakti






: 47  
Orang

· Bidan Bakti






: 30  
Orang

· Tukang Jahit






: 25  
Orang

· Tidak memiliki pekerjaan tetap



: 152 
Orang

3.1.6. Kesenian & Kebudayaan

· Dalail Khairat






: 1
Group

· Rapa-i







: -
Group

· Group Zikir






: 1
Group

· Kelompok wirid






: 1 
Group

3.1.7. Sarana Ibadah

· Mesjid







: -  
Unit

· Meunasah






: 1
Unit
· Balai Pengajian





: 10
Unit

3.1.8. Hari Besar Islam

· Hari besar Maulid  





:  1 
Kali
· Gotong Royong






:  12 
Kali

· Kenduri Tahunan





:  2 
Kali

· Hari Besar Islam Lainnya




:  4 
Kali

3.2 Keadaan Sarana & Prasarana Ekonomi

3.2.1. Perekonomian Gampong

Rata-rata penduduk Gampong Bireuen. Mns. Tgk. Digadong memiliki profesi sebagai petani, peternak dan profesi lainnya yang tidak menentu. Sebagian besarnya mengharapkan pendapatannya di sektor pertanian, kebun dan peternakan. Masih sangat sedikit yang memiliki pendapatan selain 3 jenis pekerjaan tersebut. Namun, seiring keluarnya UU Desa, dengan bantuan anggaran yang sangat besar bagi desa-desa di seluruh Indonesia, Gampong Bireuen. Mns. Tgk. Digadong merasa optimis jika dana tersebut nantinya dapat digunakan untuk memperkuat pondasi ekonomi Gampong dan warga, khususnya untuk sektor-sektor terapan dalam hal budidaya pertanian, perkebunan dan peternakan di Gampong Bireuen. Mns. Tgk. Digadong
3.2.2. Kemampuan Keuangan Desa

Kemampuan keuangan Gampong Bireuen. Mns. Tgk. Digadong masih mengandalkan bantuan dari pemerintah, sementara untuk pendapatan asli Gampong dan bantuan pihak ketiga masih sangat kurang. Kedepan, dengan dana Gampong yang diperoleh melalui UU Desa, Gampong Bireuen. Mns. Tgk. Digadong berencana untuk memperkuat sektor-sektor yang berpotensi meningkatkan pendapatan asli Gampong.
3.2.3. Prasarana dan Sarana Perekonomian Desa

3.2.3.1 Sarana Jalan

Jalan Gampong yang merupakan akses menuju pusat kota kecamatan belum semua di aspal dan keadaannya banyak yang rusak. Jalan Gang untuk tiap Dusun belum di rabat beton.

3.2.3.2 Sarana Irigasi

Saluran irigasi yang ada di Gampong Bireuen. Mns. Tgk. Digadong masih belum maksimal, masih ada beberapa ruas yang mengalami kerusakan dan harus diperbaiki. Untuk saluran kecil, rencananya Gampong Bireuen. Mns. Tgk. Digadong akan memperbaikinya dengan menggunakan dana Gampong.

3.2.3.3. Sarana Telekomunikasi dan informasi

Dengan banyaknya alat telekomunikasi yang ada seperti telepon genggam (HP), akses internet membuat komunikasi semakin lancar dan mudah. Disamping itu sebagian keluarga telah memilki sarana TV, Radio, Komputer yang menjadikan pengetahuan perkembangan jaman semakin cepat. Untuk kedepan, rencananya Bireuen. Mns. Tgk. Digadong akan membuat website khusus Gampong, sehingga semua informasi tentang pengelolaan dan kebijakan Gampong bisa diketahui oleh khalayak luas.

3.2.3.4. Sarana Perekonomian 

Secara umum, sarana perekonomian Gampong Bireuen. Mns. Tgk. Digadong cukup memadai. Kondisi ini terlihat dari sejumlah sarana yang dimiliki dan dikelola dengan baik oleh warga Gampong Bireuen. Mns. Tgk. Digadong, diantaranya adalah :
1. Sarana Dagang 

Toko/Kios/ Warung

 



:  40
Buah
2. Luas dan Produksi Tanaman Utama 

Padi








: 25.2 
Ha

Perkebunan kelapa






: 12
Ha

Lahan garapan






: 52   
 Ha

Lahan tidur







: 3
Ha

Cabai, tomat, dll






: 1
Ha
3. kehutanan

Lahan garapan 






:   16 
Ha

Lahan tidur/hutan rakyat





:   4   
Ha
4. Peternakan 

Domba







:   209 ekor

Ayam








:   400 ekor

Sapi








:   128
 ekor

Kerbau







:    10
 ekor
3.3  Struktur Organisasi Pemerintah Gampong
Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong menganut sistem kelembagaan pemerintahan yang sederhana dan minimal, selengkapnya seperti berikut :
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN 

GAMPONG BIREUEN MEUNASAH TGK DIGADONG

KECAMATAN KOTA JUANG - KABUPATEN BIREUEN










Tabel 5.Daftar Perangkat Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong

	NO.
	NAMA
	JABATAN
	KETERANGAN

	1
	Sanusi M. Hasan
	Keuchik
	

	2
	Armiya
	Keurani/Sekretaris Gampong
	

	3
	Darwin Hasan
	Kaur Keuangan
	

	4
	Ana Melani,SH
	Kaur Umum
	

	5
	Suhelfan,ST
	Kasie Pembangunan
	

	6
	Marzuki
	Kasie Pemerintahan
	

	7
	Faisal Muhammad
	Peutua Duson Cot Meurak
	

	8
	Masri AR
	Peutua Duson Babuttaqwa
	

	9
	Muslem Ibrahim
	Peutua Duson Ingin Jaya
	

	10
	Ramadhansyah
	Peutua Duson Ingin Maju
	

	11
	Andi Setiadi
	Peutua Duson Telaga Manis
	

	12
	Nuraini
	Ketua PKK
	

	13
	Rizwan
	Ketua Pemuda
	

	14
	Muriza Alfandi
	Operator
	


Tabel 6.Daftar Anggota Tuha Peut Gampong Meunasah Tgk Digadong

	NO.
	NAMA
	JABATAN
	KETERANGAN

	1
	Marbawi Ali, S.Pd.I
	Ketua
	

	2
	Muslim,ST
	Wakil Ketua
	

	3
	Raziah,S.Sos
	Anggota
	

	4
	Ridwan
	Anggota
	

	5
	Agus Suhairi
	Anggota
	

	6
	Jumadi M.Yacob
	Anggota
	

	7
	Ayyub Amin
	Anggota
	

	8
	Rosmeri
	Anggota
	

	9 
	Yetti Anggriani
	Anggota
	


Tabel 6.Daftar Anggota Tuha Lapan Gampong Meunasah Tgk Digadong

	NO.
	NAMA
	JABATAN
	KETERANGAN

	1
	Suryadi A.Rauf
	Ketua
	

	2
	Imran,ST
	Anggota
	

	3
	Junaidi
	Anggota
	

	4
	Herry Nofiar
	Anggota
	

	5
	M.Nasir Ismail
	Anggota
	

	6
	Faisal
	Anggota
	

	7
	Azwar
	Anggota
	

	8
	Radhiatus Surayya
	Anggota
	


BAB III

VISI DAN MISI 


Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong Tahun 2023-2029 ini adalah kerangka acuan pembangunan enam tahun  serta sebagai alat untuk mengukur kinerja pemerintah Gampong dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, pengelolaan pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, juga dapat dipakai sebagai alat untuk mengantisipasi perkembangan tuntutan masyarakat, sebagai pedoman tindakan dalam kurun waktu 6 tahun dan sebagai alat bagi pemanfaatan dana secara efektif dan efisien, serta sebagai alat untuk mewujudkan visi dan misi Keuchik dan sebagai sarana untuk menjaga kesinambungan pembangunan dan pengembangan Gampong secara lebih terencana dan partisipatif.

Adapun Visi dan Misi yang tertuang dalam RPJM Gampong ini adalah visi & misi Keuchik terpilih, yang pernah disampaikan pada waktu pemilihan Keuchik. Visi dan misi yang dimaksud merupakan gambaran arah pembangunan atau kondisi masa depan Gampong yang ingin dicapai (desired future) dalam masa jabatan selama 6  (enam) tahun,sesuai kondisi dan potensi yang dimiliki oleh Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong.

3.1. Visi

· Bekerja secara Transparansi terhadap berbagai kegiatan didalam Gampong

· Berpegang Teguh pada Akidah Islam

· Pelayanan yang baik bagi seluruh masyarakat Gampong

· Tidak terciptanya kelompok tertentu dalam masyarakat

· Musyawarah untuk mufakat dalam melaksanakan berbagai kegiatan
· Sumber Daya Manusia yang berbasis Syariat Islam
· Pembangunan yang adil dan merata
3.2. Misi


Adapun rumusan misi Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong adalah kerangka bagi tujuan, sasaran serta arah kebijakan yang ingin dicapai, dan menentukan jalan yang akan ditempuh untuk mencapai visi. Misi ini disusun untuk memperjelas jalan atau langkah-langkah yang akan dilakukan dalam rangka mencapai perwujudan visi. 
Oleh karena itu, misi yang akan dijalankan oleh Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong untuk memastikan pencapaian visinya adalah :

1. Bersama – sama membangun Gampong dalam berbagai sektor kehidupan bermasyarakat

2. Memperkuat kerja sama antar perangkat dan lembaga didalam gampong

3. Membuat LPJ (Laporan Pertanggung jawaban) 1 Tahun dalam Rapat Umum

4. Menempatkan Kinerja pada Tupoksi Masing – Masing dalam tubuh Perangkat Gampong

5. Memperkuat Arus perbaikan dan kebaikan dalam bermasyarakat
BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN


Dalam konsep perencanaan, penetapan tujuan dan sasaran menjadi point paling utama guna memastikan hal-hal yang perlu dilakukan dalam upaya pencapaian visi dan misi serta menjawab aneka permasalahan di gampong. Dalam konteks ini, rumusan tujuan dan sasaran merupakan dasar dalam menyusun pilihan-pilihan strategis dalam pembangunan gampong, serta menjadi sarana yang baik dalam mengevaluasi pilihan tersebut.


Untuk itu, sebagai bagian yang tidak terpisah dari konteks Visi dan Misi, tim penyusun RPJM Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong berupaya menyusun tujuan dan sasaran sebagai berikut :
Tabel

Tujuan & Sasaran

	VISI : Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong yang Mandiri, Sejahtera, Islami dan Bermartabat

	MISI
	TUJUAN
	SASARAN

	1
	Menciptakan pemerintahan Gampong yang baik, partisipatif dan terbuka.
	Meningkatkan kualitas pelayanan dan partisipasi warga dalam tata kelola pemerintahan gampong
	Meningkatnya kapasitas aparatur dan kepuasan masyarakat terhadap tata kelola pemerintah gampong



	2
	Membangun sarana dan prasarana untuk meningkatkan perekonomian masyarakat gampong.

	Meningkatkan ekonomi dan pendapatan masyarakat sesuai potensi dan aset yang dimiliki oleh gampong
	Meningkatnya sumber-sumber pendapatan masyarakat melalui aneka sektor ekonomi di gampong



	3
	Meningkatkan peran aktif lembaga-lembaga di gampong untuk memperkuat kemandirian gampong
	Meningkatkan partisipasi dan konstribusi lembaga-lembaga gampong dalam mendorong kemandirian gampong
	Meningkatnya kapasitas, peran serta dan kebersamaan antar lembaga dalam mewujudkan kemandirian dan solidaritas gampong



	4
	Mengembangkan potensi pertanian, perikanan dan peternakan dengan pendekatan teknologi terapan.

	Meningkatkan kualitas dan nilai produksi hasil pertanian, perikanan dan peternakan melalui penerapan teknologi
	Meningkatnya hasil produksi dan daya saing produk-produk pertanian, perikanan dan peternakan di gampong

	5
	Penerapan syariat melalui aneka pendekatan dan program yang bernuansa islami.

	Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari
	Meningkatnya pemahaman dan budaya islami dalam tata kehidupan warga di gampong.


BAB V
STRATEGI PEMBANGUNAN GAMPONG

Dalam rangka melaksanakan strategi pembangunan Gampong untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan, maka diperlukan arah kebijakan pembangunan Gampong yang akan dilaksanakan. Arah kebijakan Pembangunan Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong diarahkan pada terwujudnya masyarakat gampong yang mandiri, sejahtera, agamis dan bermartabat, yang didukung oleh sarana prasarana yang memadai dan aparatur pemerintahan yang handal.

Untuk menemukan arah kebijakan dan strategi pembangunan yang akan dijalankan oleh gampong, tentu harus ada analisa yang menyeluruh terhadap potensi dan masalah yang ada di gampong. Untuk itu, Tim Penyusun RPJM Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong bersama warga masing-masing duson kemudian melakukan identifikasi permasalahan dan potensi melalui pengkajian keadaan gampong dengan menggunakan tiga pendekatan :

a. Peta Sosial Desa/Sketsa Desa

Sketsa Desa adalah gambaran gampong secara umum, baik mengenai keadaan sumber daya fisik (alam dan buatan), sumber daya manusia (tenaga) dan sumber daya finansial dengan tujuan :
· Sebagai alat untuk menggali / menjaring masalah yang ada di tingkat duson terutama yang berkaitan dengan pemenuhan hak dasar (Permasalahan Pengembangan Wilayah, Sosial budaya dan Ekonomi).

· Sebagai alat untuk menggali / menjaring potensi yang ada di tingkat dusun.

· Menyamakan persepsi tentang masalah dan potensi yang ada di tingkat dusun.

b. Kalender Musim 
Kalender musim adalah alat kajian untuk mengetahui kejadian/kegiatan dalam kehidupan masyarakat berkaitan dengan perubahan waktu dengan tujuan :
· Untuk mengetahui kegiatan dan aktifitas masyarakat berdasarkan perubahan waktu dan untuk mengetahui kejadian yang berkaitan dengan kebutuhan/hak dasar yang terjadi secara berulang dalam kehidupan masyarakat.

· Untuk mengetahui masa kritis dalam kehidupan masyarakat.

c. Bagan Kelembagaan 
Bagan Kelembagaan adalah gambaran keadaan lembaga yang ada serta peran dan pola hubungan dengan masyarakat dan merupakan alat untuk mengkaji masalah dan potensi berkait dengan kelembagaan, dengan tujuan :
· Untuk mengetahui jenis dan jumlah lembaga yang berperan di gampong
· Untuk mengetahui lembaga-lembaga yang mempunyai peranan/manfaat bagi masyarakat.

· Untuk mengetahui pola hubungan lembaga-lembaga yang ada dengan masyarakat.

· Untuk mengetahui masalah dan potensi lembaga-lembaga yang ada.

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan melalui diskusi dimasing-masing dusun, maka ditemukan sejumlah masalah dan potensi yang patut menjadi sandaran terhadap strategi pembangunan di Gampong Meunasah Tgk Digadong, yaitu :
1. Peta Masalah & Potensi Duson Cot Meurak

Sketsa/Peta Duson Cot Meurak
Tabel9. Peta Masalah & Potensi Duson Cot Meurak
	No.
	Masalah
	Potensi

	1
	Tergenang air saat hujan akibat saluran pembuangan 
	· Lahan

· Tenaga Kerja



	2
	Jumlah Pelajar lebih banyak, Sehingga daya Tampung TPA kurang Memadai
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

· Guru

	3
	Jalan Dusun Cot Meurak masih perlu dibuat
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

	4
	Belum lengkap pembangunan jalan rabat beton
	· Lahan
· Tenaga kerja

	5
	Belum adanya jalan asphal hotmix
	· Lahan
· Tenaga kerja

	6
	Kurang saluran air/drainase di lingkungan pemukiman
	· Lahan
· Tenaga Kerja

	7
	Tempat ibadah masyarakat belum memadai
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	8
	Saluran yang sudah di bangun belum memadai
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	9
	Kurangnya sosialisasi tentang kesehatan
	· Masyarakat

	10
	Tidak adanya batas desa yang jelas
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	11
	Kelompok simpan pinjam (SPP) membutuhkan modal usaha
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	12
	Rumah pemukiman rumah dhuafa sangat minim
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	13
	Pedagang butuh ketrampilan dalam berdagang
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	14
	Pedagang diberi pelatihan dalam manajemen Usaha kecil 
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	15
	Banyak anak miskin yang membutuhkan biaya siswa
	· Donator

	16
	Banyak Pemuda dan wanita membutuhkan kursus menjahit, border, membuat kue, dan teknik perbengkelan.
	· Tenaga/Pengurus potensial

	17
	Banyak balita membutuhkan makanan tambahan dan penyuluhan bagi ibu hamil dan lansia
	· Bidan Desa 

· Posyandu

· Kader Posyandu

	18
	Belum adanya papan informasi gampong yang akurat
	· Tukang

	19
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengadaan bibit sapi
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	20
	Masyarakat desa membutuhkan obat-obatan gratis (Pengobatan gratis)
	· Bidan desa

· Posyandu

· Kader Posyandu

	21
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengadaan bibit sapi
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	22
	Belum adanya sosialisasi dan penyuluhan tentang narkoba
	· Lahan
· Pemuda

	23
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengemukan  sapi dan kambing
	· Lahan

· Tenaga kerja

	24
	Belum adanya penyediaan bibit padi
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	25
	Belum adanya penyediaan pupuk dan pestisida
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	26
	Belum adanya penyediaan bibit kelapa,coklat dan pala serta pupuk untuk perkebunan
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Penyuluh perkebunan



	27
	Belum adanya lapangan futsal,lapangan volly,dan lapangan bola kaki
	· Lahan

· Tenaga kerja

	28
	Belum adanya pengadaan pelaminan dan baju adat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	29
	Belum adanya teratak (tenda),meja dan kursi
	· Lahan

· Tenaga kerja

	30
	Belum lengkapnya peralatan dapur umum 
	· Lahan

· Tenaga kerja

	31
	Belum adanyan peningkatan kapasitas aparatur gampong
	· Kepala dusun

· Pemateri

	32
	Belum lengkapnya peraturan atau qanun gampong
	· Masyarakat

	33
	Belum lengkapnya struktur pageu gampong
	· Pemuda

	34
	Belum lengkapnya pembangunan talud dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga kerja

	35
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	36
	Belum adanya pembangunan gedung serba guna
	· Lahan

· Tenaga kerja

	37
	Belum adanya insentif serta pelatihan Tajhiz Mayat orang yang memandikan mayat
	· Lahan

· Tenaga kerja


2. Peta Masalah & Potensi Babuttaqwa

Sketsa/Peta Duson Babuttaqwa

Tabel 10.Peta Masalah & Potensi Duson Babuttaqwa

	No.
	Masalah
	Potensi

	1
	Belum lengkapnya pembangunan jalan rabat beton
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	2
	Belum lengkapnya jalan asphal hotmix
	· Lahan 
Tenaga Kerja

	3
	Belum selesai / lengkap pembuatan pagar meunasah
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	4
	Kurang saluran air/drainase di lingkungan pemukiman
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	5
	Belum selesai pavling block dipekarangan meunasah
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	6
	Belum adanya pintu gerbang (Gapura) dikompleks meunasah
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	7
	Belum ada TPA 
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

· Biaya dari swadaya

	8
	Saluran yang sudah di bangun belum memadai
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	9
	Kurangnya sosialisasi tentang kesehatan
	· Masyarakat

	10
	Tidak adanya batas desa yang jelas
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	11

	Kelompok simpan pinjam (SPP) membutuhkan modal usaha
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	12
	Rumah pemukiman rumah dhuafa sangat minim
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	13
	Pedagang butuh ketrampilan dalam berdagang
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	14
	Pedagang diberi pelatihan dalam manejemen Usaha kecil 
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	15
	Banyak anak miskin yang membutuhkan biaya siswa
	· Donator

	16
	Banyak Pemuda dan wanita membutuhkan kursus menjahit, border, membuat kue, dan teknik perbengkelan.
	· Tenaga/Pengurus potensial

	17
	Banyak balita membutuhkan makanan tambahan
	· Bidan Desa 

· Posyandu

· Kader Posyandu

	18
	Belum adanya papan informasi gampong yang akurat
	· Tukang

	19
	Belum memadainya insentif guru pengajian
	· Guru pengajian

	20
	Masyarakat desa membutuhkan obat- obatan gratis (Pengobatan gratis)
	· Bidan desa

· Posyandu

· Kader Posyandu

	21
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengadaan bibit sapi
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	22
	Belum adanya sosialisasi dan penyuluhan tentang narkoba
	· Lahan
· Pemuda

	23
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengemukan  sapi dan kambing
	· Lahan

· Tenaga kerja

	24
	Belum adanya penyediaan bibit padi
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	25
	Belum adanya penyediaan pupuk dan pestisida
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	26
	Belum adanya penyediaan bibit kelapa,coklat dan pala serta pupuk untuk perkebunan
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Penyuluh perkebunan



	27
	Belum adanya lapangan futsal,lapangan volly,dan lapangan bola kaki
	· Lahan

· Tenaga kerja

	28
	Belum adanya pengadaan pelaminan dan baju adat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	29
	Belum adanya teratak (tenda),meja dan kursi
	· Lahan

· Tenaga kerja

	30
	Belum lengkapnya peralatan dapur umum 
	· Lahan

· Tenaga kerja

	31
	Belum adanyan peningkatan kapasitas aparatur gampong
	· Kepala dusun

· Pemateri

	32
	Belum lengkapanya peraturan atau qanun gampong
	· Masyarakat

	33
	Belum lengkapnya struktur pageu gampong
	· Pemuda

	34
	Belum lengkapnya pembangunan talud dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga kerja

	35
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	36
	Belum adanya pembangunan gedung serba guna
	· Lahan

· Tenaga kerja

	37
	Belum adanya pangkalan gas elpiji
	· Lahan

· Tenaga kerja

	38
	Pembangunan gedung PKK
	· Lahan

· Tenaga kerja


3. . Peta Masalah & Potensi Ingin Maju

Sketsa/Peta Duson Ingin Maju

Tabel 10.Peta Masalah & Potensi Duson Ingin Maju
	No.
	Masalah
	Potensi

	1
	Belum lengkapnya pembangunan jalan rabat beton
	· Lahan

· Tenaga Kerja



	2
	Belum lengkapnya pembangunan saluran di pemukiman penduduk
	· Lahan 

· Tenaga Kerja



	3
	Jalan belum di aspal hotmix
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

	4
	Belum adanya jembatan penghubung
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

	5
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengadaan bibit sapi
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	6
	Belum memadainya balai pengajian
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	7
	Belum ada TPA 
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

· Biaya dari swadaya

	8
	Saluran yang sudah di bangun belum memadai
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	9
	Kurangnya sosialisasi tentang kesehatan
	· Masyarakat

	10
	Kelompok simpan pinjam (SPP) membutuhkan modal usaha
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	11
	Rumah pemukiman rumah dhuafa sangat minim
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	12
	Pedagang butuh ketrampilan dalam berdagang
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	13
	Pedagang diberi pelatihan dalam manejemen Usaha kecil 
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	14
	Banyak anak miskin yang membutuhkan beasiswa
	· Donator

	15
	Banyak Pemuda dan wanita membutuhkan kursus menjahit, border, membuat kue, dan teknik perbengkelan.
	· Tenaga/Pengurus potensial

	16
	Banyak balita membutuhkan makanan tambahan
	· Bidan Desa 

· Posyandu

· Kader Posyandu

	17
	Belum adanya papan informasi gampong yang akurat
	· Tukang

	18
	Masyarakat desa membutuhkan obat- obatan gratis (Pengobatan gratis)
	· Bidan desa

· Posyandu

· Kader Posyandu

	19
	Belum adanya sosialisasi dan penyuluhan tentang narkoba
	· Lahan
· Pemuda

	20
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	21
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengemukan  sapi dan kambing
	· Lahan

· Tenaga kerja

	22
	Belum adanya penyediaan bibit padi
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	23
	Belum adanya penyediaan pupuk dan pestisida
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	24
	Belum adanya penyediaan bibit kelapa,coklat dan pala serta pupuk untuk perkebunan
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Penyuluh perkebunan



	25
	Belum adanya lapangan futsal,lapangan volly,dan lapangan bola kaki
	· Lahan

· Tenaga kerja

	26
	Belum adanya pengadaan pelaminan dan baju adat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	27
	Belum adanya teratak (tenda),meja dan kursi
	· Lahan

· Tenaga kerja

	28
	Belum lengkapnya peralatan dapur umum 
	· Lahan

· Tenaga kerja

	29
	Belum adanyan peningkatan kapasitas aparatur gampong
	· Kepala dusun

· Pemateri

	30
	Belum lengkapnya struktur pageu gampong
	· Pemuda

	31
	Belum lengkapnya pembangunan talud dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga kerja

	32
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	33
	Belum adanya pembangunan gedung serba guna
	· Lahan

· Tenaga kerja

	34
	Pengadaan pembangunan MCK
	· Lahan

· Tenaga Kerja



	35
	Belum  lengkapnya peraturan atau qanun gampong 
	· Masyarakat



4. . Peta Masalah & Potensi Ingin Jaya

Sketsa/Peta Duson Ingin Jaya

Tabel 10.Peta Masalah & Potensi Duson Ingin Jaya
	No.
	Masalah
	Potensi

	1
	Belum memadainya saluran dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga Kerja



	2
	Belum lengkapnya pembangunan jalan aspal hotmix
	· Lahn 

· Tenaga Kerja

	3
	Belum lengkapnya pembangunan jalan arabat beton
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

	4
	Belum ada TPA 
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

· Biaya dari swadaya

	5
	Kurangnya sosialisasi tentang kesehatan
	· Masyarakat

	6
	Tidak adanya batas desa yang jelas
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	7
	Kelompok simpan pinjam (SPP) membutuhkan modal usaha
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	8
	Rumah pemukiman rumah dhuafa sangat minim
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	
	
	· 

	9
	Pedagang butuh ketrampilan dalam berdagang
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	10
	Pedagang diberi pelatihan dalam manejemen Usaha kecil 
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	11
	Banyak anak miskin yang membutuhkan beasiswa
	· Donator

	12
	Banyak Pemuda dan wanita membutuhkan kursus menjahit, border, membuat kue, dan teknik perbengkelan.
	· Tenaga/Pengurus potensial

	13
	Banyak balita membutuhkan makanan tambahan dan penyuluhan untuk ibu hamil dan lansia
	· Bidan Desa 

· Posyandu

· Kader Posyandu

	14
	Belum adanya papan informasi gampong yang akurat
	· Tukang

	15
	Masyarakat desa membutuhkan obat- obatan gratis (Pengobatan gratis)
	· Bidan desa

· Posyandu

· Kader Posyandu

	16
	Belum adanya sosialisasi dan penyuluhan tentang narkoba
	· Lahan
· Pemuda

	17
	Pengembangan ekonomi masyarakat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	18
	Belum memadainya balai pengajian
	· Lahan

· Guru pengajian

	19
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengemukan  sapi dan kambing
	· Lahan

· Tenaga kerja

	20
	Belum adanya penyediaan bibit padi
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	21
	Belum adanya penyediaan pupuk dan pestisida
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	22
	Belum adanya penyediaan bibit kelapa,coklat dan pala serta pupuk untuk perkebunan
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Penyuluh perkebunan



	23
	Belum adanya lapangan futsal,lapangan volly,dan lapangan bola kaki
	· Lahan

· Tenaga kerja

	24
	Belum adanya pengadaan pelaminan dan baju adat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	25
	Belum adanya teratak (tenda),meja dan kursi
	· Lahan

· Tenaga kerja

	26
	Belum lengkapnya peralatan dapur umum 
	· Lahan

· Tenaga kerja

	27
	Belum adanyan peningkatan kapasitas aparatur gampong
	· Kepala dusun

· Pemateri

	28
	Belum lengkapnya struktur pageu gampong
	· Pemuda

	29
	Belum lengkapnya pembangunan talud dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga kerja

	30
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	31
	Belum adanya pembangunan gedung serba guna
	· Lahan

· Tenaga kerja

	32 
	Belum lengkapnya peraturan atau qanun gampong
	· Masyarakat




5. . Peta Masalah & Potensi Telaga Manis

Sketsa/Peta Duson Telaga Manis

Tabel 10.Peta Masalah & Potensi Duson Telaga Manis
	No.
	Masalah
	Potensi

	1
	Belum adanya jalan asphal hotmix
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	2
	Belum lengkapnya pembangunan jalan rabat beton
	· Lahn 

· Tenaga Kerja

	3
	Belum lengkapnya pembangunan saluran di pemukiman penduduk
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

	4
	Belum ada TPA 
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

· Biaya dari swadaya

	5
	Kurangnya sosialisasi tentang kesehatan
	· Masyarakat

	6
	Tidak adanya batas desa yang jelas
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	7
	Kelompok simpan pinjam (SPP) membutuhkan modal usaha
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	8
	Rumah pemukiman rumah dhuafa sangat minim
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	9
	Pedagang butuh ketrampilan dalam berdagang
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	10
	Pedagang diberi pelatihan dalam manejemen Usaha kecil 
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	11
	Banyak anak miskin yang membutuhkan beasiswa
	· Donator

	12
	Banyak Pemuda dan wanita membutuhkan kursus menjahit, border, membuat kue, dan teknik perbengkelan.
	· Tenaga/Pengurus potensial

	13
	Banyak balita membutuhkan makanan tambahan dan penyuluhan untuk ibu hamil dan lansia
	· Bidan Desa 

· Posyandu

· Kader Posyandu

	14
	Belum adanya papan informasi gampong yang akurat
	· Tukang

	15
	Masyarakat desa membutuhkan obat- obatan gratis (Pengobatan gratis)
	· Bidan desa

· Posyandu

· Kader Posyandu


	16
	Belum adanya sosialisasi dan penyuluhan tentang narkoba
	· Lahan
· Pemuda

	17
	Belum adanya sumur bor
	· Lahan

· Tenaga kerja

	18
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengadaan ikan air tawar
	· Lahan

· Tenaga kerja

	19
	Belum memadainya balai pengajian
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Guru pengajian

	20
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengemukan  sapi dan kambing
	· Lahan

· Tenaga kerja

	21
	Belum adanya penyediaan bibit padi
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	22
	Belum adanya penyediaan pupuk dan pestisida
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	23
	Belum adanya penyediaan bibit kelapa,coklat dan pala serta pupuk untuk perkebunan
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Penyuluh perkebunan



	24
	Belum adanya lapangan futsal,lapangan volly,dan lapangan bola kaki
	· Lahan

· Tenaga kerja

	25
	Belum adanya pengadaan pelaminan dan baju adat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	26
	Belum adanya teratak (tenda),meja dan kursi
	· Lahan

· Tenaga kerja

	27
	Belum lengkapnya peralatan dapur umum 
	· Lahan

· Tenaga kerja

	28
	Belum adanyan peningkatan kapasitas aparatur gampong
	· Kepala dusun

· Pemateri

	29
	Belum lengkapnya struktur pageu gampong
	· Pemuda

	30
	Belum lengkapnya pembangunan talud dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga kerja

	31
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	32
	Belum adanya pembangunan gedung serba guna
	· Lahan

· Tenaga kerja

	33
	Insentif untuk kader posyandu,kader lansia,kader KB yang kurang memadai
	· Lahan

· Kader posyandu

	34
	pembangunan MCK
	· Lahan

· Tenaga kerja

	35
	Normalisasi di tanah waqaf
	· Lahan
· Tenaga Keja

	36
	Pengadaan pembuatan kanopi kantor polindes
	· Lahan
· Tenaga Kerja

	37
	Pembangunan pagar polindes
	· Lahan
· Tenaga Kerja

	38
	Pembangunan Talud
	· Lahan
· Tenaga Kerja

	39
	Belum lengkapnya peraturan atau qanun gampong
	· Masyarakat




Tabel 11.Kalender Musim
	Kegiatan/Kejadian
	BULAN

	
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags
	Sep
	Okt
	Nov
	Des

	Kemarau
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Hujan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Angin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tanam
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Panen
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Paceklik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyakit
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Banjir
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Hama  tanaman
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Tabel 12.Peta Masalah & Potensi Kalender Musim
	NO


MASALAH




POTENSI

1

Pada musim pancaroba banyak masyarakat desa terserang Batuk, Deman,Diare dan Demam berdarah (DBD), ispa (Infeksi s

luran pernafasan)

· Posyandu

· Bidan Desa

2

Pada musim hujan areal pemukiman penduduk tergenang air

· Gotong royong

· Swadaya masyarakat

3

Pada musim hujan gorong gorong rusak

· Tukang

4

Pada musim hujan jalanan rusak

· Tukang

5

Pada Musim Hujan banyak masyarakat terkena Diare dan berbagai penyakit
· Bidan Desa

· Posyandu




Diagram Bagan Kelembagaan Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong







Tabel 13.Peta Masalah & Potensi Bagan Kelembagaan

	LEMBAGA
	MASALAH
	POTENSI

	1
	2
	3

	Pemerintahan Gampong
	Keuchik dan perangkat gampong belum mendapat tunjangan
	- Lembaga 

- Pengurus lengkap

	Pemerintahan Gampong
	Biaya operasional pemetintahan desa masih belum memadai
	- Lembaga 

- Pengurus lengkap

	Pemerintahan Gampong
	Kapasitas kepemimpinan aparatur gampong masih belum maksimal
	- Lembaga

- Perangkat gampong

	Pemerintahan Gampong
	Pelayanan ADM masyarakat belum maksimal
	- Lahan

- Pengurus

	Pemerintahan Gampong
	Perjalanan dinas tidak mencapai hasil yang maksimal
	- Perjalanan Dinas

	Pemerintahan Gampong
	Belum tersedianya seragam dinas
	- Perangkat Gampong

	Tuha peut
	Biaya operasional tuha peut belum mencukupi
	- Tuhapeut

- Perjalanan dinas

	Tuha Lapan
	Anggota Tuha Lapan masih kurang mengerti tentang Tupoksi dan Pemerintahan Gampong
	-Pengurus lengkap

- Anggota Tuha Lapan

	Sekretaris Gampong
	Pelayanan administrasi masyarakat dan pengarsipan data masih kurang memadai
	-Memiliki SDM

-Sekgam PNS

	Keagamaan
	Kurangnya partisipasi orang tua terhadap anak dalam memberi dorongan di bidang Agama, terbatasnya sarana pendidikan di biadang gampong

	- Balai pengajian

- Puru Pengajian

- Pengurus

	Kepala dusun
	Kurangnya koordinasi dngan masyarakat dusun, dan kurang mengerti Tupoksi Kepala Dusun tentang Pemerintahan Gampong
	-SDM Potensi

-Masyarakat Dusun

	Posyandu 
	Anak balita belum mendapatkan gizi yang baik dan masih kurang mendapatkan imunisasi dasar
	- Lembaga

- Bidan desa

	PAUD / TK
	Anak balita belum semuanya mendapatkan pendidikan PAUD dan TK
	- Anak balita

- Lahan kosong

	PKK desa
	Kegiatan PKK desa belum semuanya berjalan
	- Pengurus lengkap





Berdasarkan hasil analisa terhadap potensi dan masalah yang telah digambarkan melalui tabel tersebut, maka fokus strategi atau kebijakan pembangunan Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong kedepan terletak pada empat bidang, yaitu :
1) Penyelenggaraan Pemerintahan yang Baik & Terbuka

2) Pembangunan Sarana & Prasarana Wilayah 
3) Sosial Budaya 
4) Ekonomi Produktif
Secara lebih terinci, ke-empat bidang tersebut meliputi : 

1) Bidang penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan terbuka meliputi : Tata kelola administrasi & pelayanan yang prima, ruang partisipasi warga, sosialisasi dan transparansi dalam pengelolaan pemerintahan, dan lain-lain.

2) Bidang pembangunan sarana & prasarana wilayah meliputi: Pekerjaan umum, sarana pendidikan, sarana pemerintahan, sarana keagamaan, bidang olah raga, sumber daya air dan bidang penerangan.
3) Bidang sosial-budaya meliputi: Bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang pariwisata, bidang pemerintahan dan bidang sosial. 
4) Bidang ekonomi produktif meliputi: bidang perdagangan/koperasi dan bidang Peternakan. Dan selanjutnya disesuaikan dengan potensi yang ada di Gampong Bireuen Meunasah Tgk Digadong
Tabel

Peta Masalah & Potensi Bagan Kelembagaan

a. DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI BAGAN KELEMBAGAAN 

	NO
	LEMBAGA
	MASALAH
	POTENSI

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12


	Tuha Peut

Tuha Lapan

Keuchik 

Sekretaris Gampong

Imum Gampong

Aparatur Pemerintah Gampong

Bendahara Gampong

Kepala Dusun

Posyandu

SPP

PKK 

Kelompok Tani


	Perlu peningkatan kapasitas Tuha Peut 
Perlu peningkatan kapasitas Tuha Lapan
Perlu peningkatan kapasitas Keuchik

Pelayanan Administrasi masyarakat dan pengarsipan data 
Perlu peningkatan

Kurangnya partisipasi orang tua terhadap anak dalam memberi dorongan dibidang pendidikan Agama

Terbatasnya tenaga Pendidik di bidang Agama
Kurang mengerti tentang Tupoksi dan Pemerintahan Gampong dan terkendala dengan tidak adanya dana operasional

Perlu Peningkatan Bendahara gampong
Kurangnya koordinasi dengan masyarakat dusun

Kurang mengerti Tupoksi Kepala Dusun dalam Pemerintahan Gampong

Terbatasnya ilmu Kader – Kader Posyandu

Pengurus kurang koordinasi dengan Pemerintah gampong dan kurang mengerti dalam membuat kelengkapan ADM
Ada anggota kelompok nunggak pengembalian pinjaman

Membutuhkan bantuan modal usaha

Kurangnya Perlengkapan dan Peralatan PKK

Tidak ada bantuan dari Pihak Ketiga
Kegiatan Kelompok tani terkendala dengan tidak ada modal, pupuk yang langka, bibit unggul yang tidak tersedia dan kurangnya ilmu 
	· Pengurus Lengkap

· Pengurus Lengkap

· Perangkat gampong Lengkap
· Memilki SDM
· Sekgam PNS

· Ada Dayah

· Guru Pengajian

· Pengurus Dayah

· Perangkap Lengkap

· SDM Potensial

· APBG

· Swadaya Masyarakat

· Bantuan Pihak Ketiga

· SDM Potensial

· Masyarakat Dusun

· Bantuan dari Pihak Lainnya

· Bidan Gampong

· Kader Posyandu 

· Pengurus Potensial

· Tanggung Renteng

· Bunga pinjaman rendah

· Kader Potensial

· Pengurus Lengkap

· Adanya SDM

· Ada Kelompok Tani

· Pengurus Lengkap

· Ada Lahan Pertanian





Melalui serangkaian diskusi yang dilakukan di 5 Dusun, dengan menggunakan media Sketsa Desa, Kalender Musim dan Bagan Kelembagaan, diperoleh sejumlah masalah dan potensi bagi strategi atau kebijakan pembangunan Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong, berikut daftar rekapitulasinya :
Tabel

Daftar Rekapitulasi Peta Masalah & Potensi Gampong

	NO
	MASALAH 
	POTENSI 

	1
	Tergenang air saat hujan akibat saluran pembuangan 
	· Lahan

· Tenaga Kerja



	2
	Jumlah Pelajar lebih banyak, Sehingga daya Tampung TPA kurang Memadai
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

· Guru

	3
	Jalan Dusun Cot Meurak masih perlu dibuat
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

	4
	Belum lengkap pembangunan jalan rabat beton
	· Lahan
· Tenaga kerja

	5
	Belum adanya jalan asphal hotmix
	· Lahan
· Tenaga kerja

	6
	Kurang saluran air/drainase di lingkungan pemukiman
	· Lahan
· Tenaga Kerja

	7
	Tempat ibadah masyarakat belum memadai
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	8
	Saluran yang sudah di bangun belum memadai
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	9
	Kurangnya sosialisasi tentang kesehatan
	· Masyarakat

	10
	Tidak adanya batas desa yang jelas
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	11
	Kelompok simpan pinjam (SPP) membutuhkan modal usaha
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	12
	Rumah pemukiman rumah dhuafa sangat minim
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	13
	Pedagang butuh ketrampilan dalam berdagang
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	14
	Pedagang diberi pelatihan dalam manejemen Usaha kecil 
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	15
	Banyak anak miskin yang membutuhkan biaya siswa
	· Donator

	16
	Banyak Pemuda dan wanita membutuhkan kursus menjahit, border, membuat kue, dan teknik perbengkelan.
	· Tenaga/Pengurus potensial

	17
	Banyak balita membutuhkan makanan tambahan dan penyuluhan bagi ibu hamil dan lansia
	· Bidan Desa 

· Posyandu

· Kader Posyandu

	18
	Belum adanya papan informasi gampong yang akurat
	· Tukang

	19
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengadaan bibit sapi
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	20
	Masyarakat desa membutuhkan obat-obatan gratis (Pengobatan gratis)
	· Bidan desa

· Posyandu

· Kader Posyandu

	21
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengadaan bibit sapi
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	22
	Belum adanya sosialisasi dan penyuluhan tentang narkoba
	· Lahan
· Pemuda

	23
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengemukan  sapi dan kambing
	· Lahan

· Tenaga kerja

	24
	Belum adanya penyediaan bibit padi
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	25
	Belum adanya penyediaan pupuk dan pestisida
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	26
	Belum adanya penyediaan bibit kelapa,coklat dan pala serta pupuk untuk perkebunan
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Penyuluh perkebunan



	27
	Belum adanya lapangan futsal,lapangan volly,dan lapangan bola kaki
	· Lahan

· Tenaga kerja

	28
	Belum adanya pengadaan pelaminan dan baju adat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	29
	Belum adanya teratak (tenda),meja dan kursi
	· Lahan

· Tenaga kerja

	30
	Belum lengkapnya peralatan dapur umum 
	· Lahan

· Tenaga kerja

	31
	Belum adanyan peningkatan kapasitas aparatur gampong
	· Kepala dusun

· Pemateri

	32
	Belum lengkapanya peraturan atau qanun gampong
	· Masyarakat

	33
	Belum lengkapnya struktur pageu gampong
	· Pemuda

	34
	Belum lengkapnya pembangunan talud dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga kerja

	35
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	36
	Belum adanya pembangunan gedung serba guna
	· Lahan

· Tenaga kerja

	37
	Belum adanya insentif serta pelatihan dan Tajhiz Mayat orang yang memandikan mayat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	38
	Belum adanya insentif guru pengajian
	· Lahan

· Guru pengajian

	39
	Belum lengkapnya pembangunan jalan rabat beton
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	40
	Belum lengkapnya pembangunan jalan arabat beton
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	41
	Belum lengkapnya jalan asphal hotmix
	· Lahan 
Tenaga Kerja

	42
	Belum lengkap pembuatan pagar meunasah
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	43
	Kurang saluran air/drainase di lingkungan pemukiman
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	44
	Belum lengkap pavling block dipekarangan meunasah
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	45
	Belum adanya pintu gerbang (Gapura) dikompleks meunasah
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	46
	Belum ada TPA 
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

· Biaya dari swadaya

	47
	Saluran yang sudah di bangun belum memadai
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	48
	Kurangnya sosialisasi tentang kesehatan
	· Masyarakat

	49
	Tidak adanya batas desa yang jelas
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	50
	Kelompok simpan pinjam (SPP) membutuhkan modal usaha
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	51
	Rumah pemukiman rumah dhuafa sangat minim
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	52
	Pedagang butuh ketrampilan dalam berdagang
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	53
	Pedagang diberi pelatihan dalam manejemen Usaha kecil 
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	54
	Banyak anak miskin yang membutuhkan biaya siswa
	· Donator

	55
	Banyak Pemuda dan wanita membutuhkan kursus menjahit, border, membuat kue, dan teknik perbengkelan.
	· Tenaga/Pengurus potensial

	56
	Banyak balita membutuhkan makanan tambahan
	· Bidan Desa 

· Posyandu

· Kader Posyandu

	57
	Belum adanya papan informasi gampong yang akurat
	· Tukang

	58
	Belum memadainya insentif guru pengajian
	· Guru pengajian

	59
	Masyarakat desa membutuhkan obat- obatan gratis (Pengobatan gratis)
	· Bidan desa

· Posyandu

· Kader Posyandu

	60
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengadaan bibit sapi
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	61
	Belum adanya sosialisasi dan penyuluhan tentang narkoba
	· Lahan
· Pemuda

	62
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengemukan  sapi dan kambing
	· Lahan

· Tenaga kerja

	63
	Belum adanya penyediaan bibit padi
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	64
	Belum adanya penyediaan pupuk dan pestisida
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	65
	Belum adanya penyediaan bibit kelapa,coklat dan pala serta pupuk untuk perkebunan
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Penyuluh perkebunan



	66
	Belum adanya lapangan futsal,lapangan volly,dan lapangan bola kaki
	· Lahan

· Tenaga kerja

	67
	Belum adanya pengadaan pelaminan dan baju adat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	68
	Belum adanya teratak (tenda),meja dan kursi
	· Lahan

· Tenaga kerja

	69
	Belum lengkapnya peralatan dapur umum 
	· Lahan

· Tenaga kerja

	70
	Belum adanyan peningkatan kapasitas aparatur gampong
	· Kepala dusun

· Pemateri

	71
	Belum lengkapanya peraturan atau qanun gampong
	· Masyarakat

	72
	Belum lengkapnya struktur pageu gampong
	· Pemuda

	73
	Belum lengkapnya pembangunan talud dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga kerja

	74
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	75
	Belum selesai pembangunan gedung serba guna
	· Lahan

· Tenaga kerja

	76
	Belum adanya pangkalan gas elpiji
	· Lahan

· Tenaga kerja

	77
	Belum lengkapnya pembangunan jalan rabat beton
	· Lahan

· Tenaga Kerja



	78
	Belum lengkapnya pembangunan saluran di pemukiman penduduk
	· Lahan 

· Tenaga Kerja



	79
	Jalan belum di aspal hotmix
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

	80
	Belum adanya jembatan penghubung
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

	81
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengadaan bibit sapi
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	82
	Belum memadainya balai pengajian
	· Lahan 
· Tenaga Kerja

	83
	Belum ada TPA 
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

· Biaya dari swadaya

	84
	Saluran yang sudah di bangun belum memadai
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	85
	Kurangnya sosialisasi tentang kesehatan
	· Masyarakat

	86
	Kelompok simpan pinjam (SPP) membutuhkan modal usaha
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	87
	Rumah pemukiman rumah dhuafa sangat minim
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	88
	Pedagang butuh ketrampilan dalam berdagang
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	89
	Pedagang diberi pelatihan dalam manejemen Usaha kecil 
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	90
	Banyak anak miskin yang membutuhkan beasiswa
	· Donator

	91
	Banyak Pemuda dan wanita membutuhkan kursus menjahit, border, membuat kue, dan teknik perbengkelan.
	· Tenaga/Pengurus potensial

	92
	Banyak balita membutuhkan makanan tambahan
	· Bidan Desa 

· Posyandu

· Kader Posyandu

	93
	Belum adanya papan informasi gampong yang akurat
	· Tukang

	94
	Masyarakat desa membutuhkan obat- obatan gratis (Pengobatan gratis)
	· Bidan desa

· Posyandu

· Kader Posyandu

	95
	Belum adanya sosialisasi dan penyuluhan tentang narkoba
	· Lahan
· Pemuda

	96
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	97
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengemukan  sapi dan kambing
	· Lahan

· Tenaga kerja

	98
	Belum adanya penyediaan bibit padi
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	99
	Belum adanya penyediaan pupuk dan pestisida
	· Lahan

· Penyuluh pertanian



	100
	Belum adanya penyediaan bibit kelapa,coklat dan pala serta pupuk untuk perkebunan
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Penyuluh perkebunan



	101
	Belum adanya lapangan futsal,lapangan volly,dan lapangan bola kaki
	· Lahan

· Tenaga kerja

	102
	Belum adanya pengadaan pelaminan dan baju adat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	103
	Belum adanya teratak (tenda),meja dan kursi
	· Lahan

· Tenaga kerja

	104
	Belum lengkapnya peralatan dapur umum 
	· Lahan

· Tenaga kerja

	105
	Belum adanyan peningkatan kapasitas aparatur gampong
	· Kepala dusun

· Pemateri

	106
	Belum lengkapanya peraturan atau qanun gampong
	· Masyarakat

	107
	Belum lengkapnya struktur pageu gampong
	· Pemuda

	108
	Belum lengkapnya pembangunan talud dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga kerja

	109
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	110
	Belum adanya pembangunan gedung serba guna
	· Lahan

· Tenaga kerja

	111
	Belum memadainya saluran dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga Kerja



	112
	Belum lengkapnya pembangunan jalan aspal hotmix
	· Lahn 

· Tenaga Kerja

	113
	Belum lengkapnya pembangunan jalan arabat beton
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

	114
	Belum ada TPA 
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

· Biaya dari swadaya

	115
	Kurangnya sosialisasi tentang kesehatan
	· Masyarakat

	116
	Tidak adanya batas desa yang jelas
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	117
	Kelompok simpan pinjam (SPP) membutuhkan modal usaha
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	118
	Rumah pemukiman rumah dhuafa sangat minim
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	119
	Pedagang butuh ketrampilan dalam berdagang
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	120
	Pedagang diberi pelatihan dalam manejemen Usaha kecil 
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	121
	Banyak anak miskin yang membutuhkan beasiswa
	· Donator

	122
	Banyak Pemuda dan wanita membutuhkan kursus menjahit, border, membuat kue, dan teknik perbengkelan.
	· Tenaga/Pengurus potensial

	123
	Banyak balita membutuhkan makanan tambahan dan penyuluhan untuk ibu hamil dan lansia
	· Bidan Desa 

· Posyandu

· Kader Posyandu

	124
	Belum adanya papan informasi gampong yang akurat
	· Tukang

	125
	Masyarakat desa membutuhkan obat- obatan gratis (Pengobatan gratis)
	· Bidan desa

· Posyandu

· Kader Posyandu

	126
	Belum adanya sosialisasi dan penyuluhan tentang narkoba
	· Lahan
· Pemuda

	127
	Pengembangan ekonomi masyarakat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	128
	Belum memadainya balai pengajian
	· Lahan

· Guru pengajian

	129
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengemukan  sapi dan kambing
	· Lahan

· Tenaga kerja

	130
	Belum adanya penyediaan bibit padi
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	131
	Belum adanya penyediaan pupuk dan pestisida
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	132
	Belum adanya penyediaan bibit kelapa,coklat dan pala serta pupuk untuk perkebunan
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Penyuluh perkebunan



	133
	Belum adanya lapangan futsal,lapangan volly,dan lapangan bola kaki
	· Lahan

· Tenaga kerja

	134
	Belum adanya pengadaan pelaminan dan baju adat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	135
	Belum adanya teratak (tenda),meja dan kursi
	· Lahan

· Tenaga kerja

	136
	Belum lengkapnya peralatan dapur umum 
	· Lahan

· Tenaga kerja

	137
	Belum adanyan peningkatan kapasitas aparatur gampong
	· Kepala dusun

· Pemateri

	138
	Belum lengkapanya peraturan atau qanun gampong
	· Masyarakat

	139
	Belum lengkapnya struktur pageu gampong
	· Pemuda

	140
	Belum lengkapnya pembangunan talud dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga kerja


	141
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	142
	Belum adanya jalan asphal hotmix
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	143
	Belum lengkapnya pembangunan jalan rabat beton
	· Lahn 

· Tenaga Kerja

	144
	Belum lengkapnya pembangunan saluran di pemukiman penduduk
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

	145
	Belum ada TPA 
	· Lahan 

· Tenaga Kerja

· Biaya dari swadaya

	146
	Kurangnya sosialisasi tentang kesehatan
	· Masyarakat

	147
	Tidak adanya batas desa yang jelas
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	148
	Kelompok simpan pinjam (SPP) membutuhkan modal usaha
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	149
	Rumah pemukiman rumah dhuafa sangat minim
	· Lahan

· Tenaga Kerja

	150
	Pedagang butuh ketrampilan dalam berdagang
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	151
	Pedagang diberi pelatihan dalam manejemen Usaha kecil 
	· Modal Usaha

· Pengurus lengkap

	152
	Banyak anak miskin yang membutuhkan beasiswa
	· Donator



	153
	Banyak Pemuda dan wanita membutuhkan kursus menjahit, border, membuat kue, dan teknik perbengkelan.
	· Tenaga/Pengurus potensial

	154
	Banyak balita membutuhkan makanan tambahan dan penyuluhan untuk ibu hamil dan lansia
	· Bidan Desa 

· Posyandu

· Kader Posyandu

	155
	Belum adanya papan informasi gampong yang akurat
	· Tukang

	156
	Masyarakat desa membutuhkan obat- obatan gratis (Pengobatan gratis)
	· Bidan desa

· Posyandu

· Kader Posyandu


	157
	Belum adanya sosialisasi dan penyuluhan tentang narkoba
	· Lahan
· Pemuda

	158
	Belum adanya sumur bor
	· Lahan

· Tenaga kerja

	159
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengadaan ikan air tawar
	· Lahan

· Tenaga kerja

	160
	Belum memadainya balai pengajian
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Guru pengajian

	161
	Pengembangan ekonomi masyarakat berupa pengemukan  sapi dan kambing
	· Lahan

· Tenaga kerja

	
	Belum adanya penyediaan bibit padi
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	162
	Belum adanya penyediaan pupuk dan pestisida
	· Lahan

· Penyuluh pertanian

	163
	Belum adanya penyediaan bibit kelapa,coklat dan pala serta pupuk untuk perkebunan
	· Lahan

· Tenaga kerja

· Penyuluh perkebunan



	164
	Belum adanya lapangan futsal,lapangan volly,dan lapangan bola kaki
	· Lahan

· Tenaga kerja

	165
	Belum adanya pengadaan pelaminan dan baju adat
	· Lahan

· Tenaga kerja

	166
	Belum adanya teratak (tenda),meja dan kursi
	· Lahan

· Tenaga kerja

	167
	Belum lengkapnya peralatan dapur umum 
	· Lahan

· Tenaga kerja

	168
	Belum adanyan peningkatan kapasitas aparatur gampong
	· Kepala dusun

· Pemateri

	169
	Belum lengkapanya peraturan atau qanun gampong
	· Masyarakat

	170
	Belum lengkapnya struktur pageu gampong
	· Pemuda

	171
	Belum lengkapnya pembangunan talud dipemukiman penduduk
	· Lahan

· Tenaga kerja

	172
	Belum adanya pengembangan pariwisata gampong
	· Lahan

· Tenaga kerja

	173
	Insentif untuk kader posyandu,kader lansia,kader KB yang kurang memadai
	· Lahan

· Kader posyandu

	174
	Pembangunan MCK
	· Lahan

· Tenaga kerja



Berdasarkan hasil analisa terhadap potensi dan masalah yang telah digambarkan melalui tabel tersebut, maka fokus strategi atau kebijakan pembangunan Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong kedepan terletak pada empat bidang, yaitu : 

5) Penyelenggaraan Pemerintahan yang Baik & Terbuka

6) Pembangunan Sarana & Prasarana Wilayah 
7) Sosial Budaya 
8) Ekonomi Produktif
Secara lebih terinci, ke-empat bidang tersebut meliputi : 

5) Bidang penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan terbuka meliputi : Tata kelola administrasi & pelayanan yang prima, ruang partisipasi warga, sosialisasi & transparansi dalam pengelolaan pemerintahan, dll.

6) Bidang pembangunan sarana & prasarana wilayah meliputi : Pekerjaan umum, sarana pendidikan, sarana pemerintahan, sarana keagamaan, bidang olah raga, sumber daya air dan bidang penerangan.
7) Bidang sosial-budaya meliputi : Bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang pariwisata, bidang pemerintahan dan bidang sosial. 
8) Bidang ekonomi produktif meliputi : bidang pertanian, bidang peternakan dan perikanan dan bidang perdagangan/koperasi/industri dan bidang kehutanan. Dan selanjutnya disesuaikan dengan potensi yang ada di Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong. 

BAB VI
ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN GAMPONG

Arah Kebijakan Keuangan Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong adalah kebijakan penyusunan program dan indikasi kegiatannya pada pengelolaan pendapatan dan belanja Gampong secara efektif dan efisien. Secara garis besar, Arah Kebijakan Keuangan Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong, meliputi :
1. Arah Kebijakan Pendapatan Gampong 

A. Sumber pendapatan Gampong

· Pendapatan Asli Gampong, yang meliputi hasil usaha gampong, hasil kekayaan Gampong, hasil swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong, dan lain-lain pendapatan asli Gampong yang sah. 
· Bagi hasil pajak daerah Kabupaten paling sedikit 10 % (sepuluh per seratus) untuk Gampong dan dari retribusi Kabupaten sebagian diperuntukkan bagi Gampong.

· Bagian dari dana perimbangan keuangan Daerah yang diterima oleh Pemerintah Kabupaten untuk Gampong paling sedikit 10 % (sepuluh per seratus) yang pembagiannya untuk Gampong secara proporsional yang merupakan Alokasi Dana Gampong (ADG). 
· Bagian dari Dana Desa yang besarannya ditetapkan berdasarkan peraturan pemerintah dengan besaran penerimaan di dasarkan pada pertimbangan bobot variabel luas wilayah desa, jumlah penduduk desa, angka kemiskinan desa, serta tingkat kesulitan geografis desa.

· Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat.
B. Kebijakan Pengelolaan Pendapatan Gampong 


Kebijakan umum pengelolaan pendapatan Gampong adalah meningkatkan efektivitas dan optimalisasi sumber-sumber pendapatan Gampong melalui : 
· Intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber penerimaan Gampong dan sumber-sumber penerimaan lainnya yang sah.
· Peningkatkan kesadaran dan ketaatan masyarakat untuk membayar pajak dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
· Pengelolaan dan pemanfaatan aset-aset Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong yang potensial. 
· Peningkatan manajemen pengelolaan keuangan Gampong.

· Peningkatan pelayanan kepada wajib/objek pajak.

· Peningkatan sosialisasi/penyuluhan tentang pajak kepada masyarakat.

· Pembangunan infrastruktur pendukung peningkatan pendapatan Gampong.

· Penyusunan dan perubahan peraturan tentang pendapatan Gampong.
2. Arah Kebijakan Belanja Gampong 
A. Jenis Belanja Gampong
· Belanja Langsung 
-  Belanja Program Sarana dan Prasarana 
-  Belanja Program Sosial Budaya 
-  Belanja Program Pemerintahan 
-  Belanja Bidang Ekonomi 
· Belanja Tidak Langsung 
-  Belanja Pegawai 
-  Belanja Hibah 
-  Belanja Bantuan Sosial 
-  Belanja Tak Terduga
B. Kebijakan Pengelolaan Belanja Gampong

Kebijakan dan proyeksi belanja Gampong adalah kebijakan mengenai pengalokasian belanja pada bidang, fungsi dan sektor, serta proyeksi besaran anggaran bidang, fungsi dan sektor dalam jangka waktu enam tahun. Berdasarkan masalah yang dihadapi Gampong serta program prioritas pembangunan tahun 2023 - 2029 maka arah kebijakan belanja Gampong adalah sebagai berikut : 
· Efesiensi angaran pada belanja tidak langsung. 
· Memperbesar alokasi belanja langsung dan belanja bantuan sosial dalam mempercepat pengurangan kemiskinan. Kegiatan yang dibiayai : 
a) APBA/APBN, meliputi APBK Kabupaten, APBA Propinsi dan APBN. Apabila kegiatan tersebut didasarkan kepada hal berikut :

1. Bukan Kewenangan Gampong. 
2. Biayanya terlalu besar/tidak mampu dibiayai. 
3. Gampong tidak mempunyai kapasitas teknis untuk melaksanakannya.

b) APB Gampong. Apabila kegiatan tersebut mencakup hal-hal sebagai berikut :

1. Kewenangan Gampong.

2. Biayanya terjangkau oleh anggaran Gampong.

3. Gampong memiliki kapasitas teknis untuk melaksanakannya.

c) Lainya, Berasal dari selain sumber diatas, misal: 
1. Bantuan dari organisasi non pemerintah.

2. Bantuan Program (misal : P2IP, Donor, dll).

3. Pihak ketiga lainnya (warga perantauan, Perusahaan, dll)

Berdasarkan masalah yang di hadapi Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong serta program prioritas tahun 2023-2029, maka arah kebijakan anggaran pembangunan di Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong adalah sebagai berikut :
a. Efisiensi anggaran pada belanja tidak langsung.

b. Memperbesar alokasi belanja langsung dan bantuan sosial dalam mempercepat pengurangan kemiskinan.

c. Mencari peluang pendanaan dari berbagai sumber, baik dari bantuan pos pemerintah maupun dari bantuan langsung masyarakat yang digulirkan.

d. Membangun nilai investasi melalui usaha-usaha produktif dalam meningkatkan Pendapatan Asli Gampong.

BAB VII
KEBIJAKAN UMUM


Kebijakan umum pembangunan Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong merupakan rencana yang menyeluruh dan terpadu mengenai upaya-upaya pembangunan yang akan dilaksanakan oleh pemerintah Gampong bersama seluruh komponen masyarakat untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan Gampong. Untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan Gampong tersebut maka pemerintah Gampong akan menjalankan empat kebijakan pokok dalam pencapaian pembangunan, yaitu: 
a. Pembangunan Gampong yang berkesinambungan dan berkelanjutan. Pembangunan Gampong yang berkesinambungan diarahkan untuk melanjutkan program embangunan yang telah dicanangkan dan dilaksanakan pada masa-masa sebelumnya. Program-program pembangunan yang sudah dilaksanakan akan dilanjutkan dengan modifikasi sesuai dengan kemajuan jaman dan tuntutan masyarakat. Sedangkan pembangunan gampong yang berkelanjutan diarahkan agar pembangunan gampong mempertimbangkan pelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup. Langkah-langkah membangun harus bermanfaat bagi generasi sekarang dan bagi keberlanjutan pembangunan generasi-generasi berikutnya. Kondisi lingkungan dan sumber daya alam harus dikelola agar pembangunan dapat memberikan nilai sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat dari generasi ke generasi.

b. Peningkatan Kualitas Kehidupan Masyarakat. Peningkatan tersebut akan diarahkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong dalam segala aspek, terutama yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan dasar yaitu kebutuhan akan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumberdaya alam dan lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial-politik, baik bagi perempuan maupun laki-laki. Hak-hak dasar tidak berdiri sendiri tetapi saling mempengaruhi satu sama lain sehingga tidak terpenuhinya satu hak dapat mempengaruhi pemenuhan hak lainnya.

c. Percepatan Pembangunan Gampong dengan Mengembangkan Ekonomi Lokal Diarahkan untuk pengembangan ekonomi lokal (local economic development), yaitu dengan mengembangan kapasitas dan kegiatan ekonomi masyarakat di gampong untuk meningkatkan derajat kemajuan ekonomi daerah secara keseluruhan. Oleh karena itu, strategi ini yang diharapkan tepat dan mampu menemukenali dan menggali potensi ekonomi produktif yang berdaya saing (knowledge based economy) sekaligus berbasis sumberdaya lokal (resource based economy), baik melalui pemerintah daerah, sektor swasta dan kelembagaan/organisasi yang berbasis masyarakat setempat.
d. Pemberdayaan Masyarakat. Diarahkan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan pembangunan sosial, budaya dan ekonomi. Melalui pemberdayaan ini masyarakat diarahkan untuk mengoptimalkan kemampuan baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang dimiliki. Komitmen untuk pemberdayaan masyarakat ini akan didukung sepenuhnya oleh alokasi anggaran pembangunan yang berpihak pada masyarakat dengan strategi Anggaran Untuk Rakyat Menuju Sejahtera. Tujuan pemberdayaan masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap masyarakat terhadap berbagai inovasi pertanian atau perkebunan, peternakan, dan ketrampilan yang dapat diterapkan dalam rangka meningkatkan produksi pertanian dan perikanan, pendapatan masyarakat dan kesejahteraan masyarakat. Untuk mewujudkan pemberdayan masyarakat sesuai harapan, maka alokasi dana dalam APBG sebagai implementasi dari program-program pembangunan tersebut harus dijalankan secara baik dan konsisten.
BAB VIII
PROGRAM PEMBANGUNAN GAMPONG


Untuk menjabarkan arah kebijakan pembangunan Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong maka perlu disusun rencana program pembangunan gampong sebagai dasar agar dapat menjadi pedoman bagi pemerintah gampong maupun stakeholder dalam melaksanakan pembangunan, serta sebagai dasar untuk menentukan indikasi program sesuai tugas dan kewenangannya. Adapun Program pembangunan Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong selama enam tahun, 2023 - 2029 yaitu :

	No
	Bidang/Jenis Kegiatan
	Lokasi
	Sarana/Manfaat

	
	Bidang
	No
	Jenis Kegiatan
	
	

	1
	Penyelenggaraan Pemerintahan Gampong
	1
	Pendataan penduduk


	Bireuen Mns
 Tgk Digadong
	Pendataan penduduk desa, 



	
	
	2
	Tata ruang gampong 


	Bireuen Mns 
Tgk Digadong
	Penegasan batas gampong



	
	
	3
	Pelatihan perangkat gampong


	Bireuen Mns 
Tgk Digadong
	Untuk Peningkatan kapasitas aparatur Gampong

	
	
	4
	Pendataan penduduk miskin
	Bireuen Mns 
Tgk Digadong
	Untuk mengetahui jumlah orang miskin

	
	
	5
	Pendataan anak yatim dan piatu
	Bireuen Mns 
Tgk Digadong
	Untuk mengetahui jumlah anak yatim piatu



	
	
	6
	Perjalanan dinas


	Bireuen Mns 
Tgk Digadong
	Untuk penunjang keuchik

	
	
	7
	Operasional keuchik


	Bireuen Mns 
Tgk Digadong
	Penunjang operasional keuchik

	
	
	8
	Operasional meunasah


	Bireuen Mns 
Tgk Digadong
	Penunjang imum dan bilal

	
	
	9
	Biaya operasional rapat


	Bireuen Mns 
Tgk Digadong
	Penunjang rapat

	
	
	10
	Operasional kantor pemerintahan dan ATK gampong


	Bireuen Mns 
Tgk Digadong
	Penunjang operasional perkantoran

	
	
	11
	Pembayaran Honor perangkat gampong


	Bireuen Mns 
Tgk Digadong
	Penunjang perangkat gampong

	
	
	12
	Pengadaan Laptop
	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Administrasi Gampong

	
	
	13
	Tapal Batas Gampong
	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Mengetahui batas-batas Gampong

	2
	Pembangunan Gampong
	1
	Pembangunan Jalan (Aspal Hot Mix)


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk sarana transportasi bagi masyarakat

	
	
	2
	Pembangunan saluran Lingkungan


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kelancaran saluran pembuang

	
	
	3
	Pembangunan saluran Pembuang


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kelancaran saluran pembuang

	
	
	4
	Pembangunan saluran Irigasi


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kelancaran saluran air disawah

	
	
	5
	Rehabilitasi  Meunasah


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kenyamanan bagi masyarakat beribadah



	
	
	6
	Pembangunan jembatan


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kenyamanan warga dalam menjalankan segala aktivitas

	
	
	7
	Pembangunan Gedung Serba Guna


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai tempat pertemuan masyarakat

	
	
	8
	Pembangunan jalan rabat beton


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kelancaran arus transportasi

	
	
	9
	Pembangunan Gapura Komplek Meunasah 


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai jati diri gampong

	
	
	10
	Pembangunan Sumur bor


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	sebagai sumber air minum bagi masyarakat

	
	
	11
	Rehabilitasi rumah duafa


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk warga miskin yg layak huni

	
	
	12
	Pembangunan rumah Layak Huni


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk warga miskin yg layak huni

	
	
	13
	Pembangunan Lapangan Bola Kaki


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sarana olah raga bagi masyarakat

	
	
	14
	Pembangunan Lapangan Volly


	Bireuen Mns  
Tgk Digadong
	Sarana olah raga bagi masyarakat

	
	
	15
	Pembangunan Lapangan Futsal


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sarana olah raga bagi masyarakat

	
	
	 16
	Pembangunan Gedung PKK Dan Gudang


	Bireuen Mns

Tgk Digadong
	Sebagai tempat pertemuan ibu-ibu PKK



	
	
	17
	Penimbunan Komplek Tanah Wakaf


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai tanda supaya tanah wakaf bisa bermanfaat

	
	
	18
	Pembangunan Pagar Kuburan Umum


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Pembatas pagar kuburan

	
	
	19
	Pengadaan Jam Digital Waktu Sholat


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk Mengetahui waktu shalat bagi masyarakat

	
	
	20
	  Pembangunan   Gapura Gampong


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai jati diri gampong

	
	
	21
	Pengadaan Lampu Hias Dalam Meunasah


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kenyamanan warga dalam beribadah

	
	
	22
	Pengadaan perlengkapan kantor pemerintahan gampong


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Memberikan pelayanan yang maksimal bagi masyarakat

	
	
	23
	Pengadaan kendaraan dinas


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang keuch ik dalam pelayanan bagi masyarakat

	
	
	24
	Pembangunan Paving blok
	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Kenyaman warga dalam kelancaran transportasi

	
	
	25
	Pengadaan Kanopi
	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kegiatan acara digampong

	
	
	26
	Pembangunan WC
	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Peningkatan kesehatan masyarakat

	
	
	27
	Pembangunan Talud/Turab
	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Kelancaran saluran air

	3
	Pembinaan Kemasyarakatan
	1
	Peringatan hari besar islam dan nasional tingkat gampong


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kegiatan acara digampong



	
	
	2
	Pemberian bantuan untuk istbat nikah


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk memudahkan masyarakat dalam menuju jenjang perkawinan

	
	
	3
	Kegiatan keagamaan lainnya


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai penguatan dalam bidang ilmu agama



	4
	Pemberdayaan Masyarakat
	1
	Penyuluhan dan pelatihan tentang pelestarian  lingkungan hidup


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Peningkatan kapasitas mayarakat tentang lingkungan hidup



	
	
	2


	Penyuluhan Narkoba  


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Peningkatan kapasitas mayarakat tentang narkoba

	
	
	3
	Peningkatan gotong royong lingkungan gampong


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Memberikan kenyaman bagi masyarakat 

	
	
	4
	Pengadaan perlengkapan dan peralatan Posyandu


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk memberikan pelayanan yang maksimal bagi posyandu

	
	
	5
	Pengasapan Fogging terhadap nyamuk malaria dan Deman berdarah

	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk mencegah penyakit demam berdarah



	
	
	6
	Peningkatan gizi balita , ibu hamil, Menyusui dan Lansia


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Memberikan asupan gizi yang cukup bagi balita,ibu menyusui dan lansia

	
	
	7
	Sosialisasi Program KB


	Bireuen Mns Tgk Digadong
	Sebagai pemahaman tentang program KB



	
	
	8
	Pengadaan Seragam Kader Posyandu


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang bagi kader posyandu

	
	
	9
	Penyuluhan Dokter untuk Lansia


	Bireuen Mns

 Tgk Digadong
	Pemahaman tentang kesehatan bagi lansia



	
	
	10
	Penyuluhan  mobil Ambulance


	Bireuen Mns

 Tgk Digadong
	Untuk masyarakat yang membutuhkan pelayanan kesehatan

	
	
	11
	Pengadaan tracktor
	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai alat untuk petani disawah

	
	
	12
	Pengadaan benih unggul padi


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk memudahkan para petani disawah



	
	
	13
	Pengadaan pupuk


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk penambahan pupuk bagi para petani


	
	
	14
	Pengadaan racun hama/pestisida


	Bireuen Mns

 Tgk Digadong
	Untuk mencegah terjadinya hama penyakit pada padi

	
	
	15
	Pengadaan perlengkapan dan peralatan pertanian


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk penambahan peralatan bagi para petani


	
	
	16
	Pengadaan bibit sapi unggul


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk pengembangan ekonomi masyarakat

	
	
	17
	Pengadaan kambing 


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk pengembangan ekonomi masyarakat

	
	
	18
	Pengadaan bibit ikan air tawar
	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk pengembangan ekonomi masyarakat

	
	
	19
	Pengadaan pestisida dan pakan ikan air tawar

	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk mencegah penyakit pada ikan dan penambahan pakan ikan

	
	
	20
	Pengadaan bibit 
Ayam petelor
	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk pengembangan ekonomi masyarakat

	
	
	21
	Pengadaan bibit Ayam Potong


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk pengembangan ekonomi masyarakat



	
	
	22
	Beasiswa pelajar kurang mampu


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk keperluan bagi siswa yg kurang mampu


	
	
	23
	
	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	

	
	
	24
	Pendidikan luar sekolah (PLS) bagi pemuda putus sekolah


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai upaya dalam peningkatan SDM Gampong

	
	
	25
	Pelatihan daur ulang sampah 


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Pemahaman tentang manfaat dari daur ulang sampah

	
	
	26
	Pelatihan perbengkelan


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Peningkatan kapasitas bagi para pemuda 

	
	
	27
	Pelatihan pembuatan pupuk organik


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Pemahaman masyarakat tentang kegunaan pupuk organik



	
	
	28
	Pelatihan kursus menjahit dan bordir


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Peningkatan kapasitas bagi para penjahit yang ada digampong



	
	
	29
	Pelatihan pembuatan pakan ternak


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Peningkatan kapasitas bagi para peternak

	
	
	30
	Pelatihan dan penyuluhan tata cara pemeliharaan ternak


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Pemahaman tentang tata cara pemeliharaan ternak

	
	
	31
	Pelatihan kelompok tani


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Pemahaman tentang tatacara bertani



	
	
	32
	Pengadaan kitab untuk balai pengajian/TPA


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai penanmbahan ilmu bagi anak pengajian

	
	
	33
	Penyertaan Modal Usaha BUMG Gadong Mandiri


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk peningkatan dan pengembangan ekonomi masyarakat

	
	
	34
	Pengadaan Mesin Jahit


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penanmbahan alat mesin jahit bagi para penjahit

	
	
	35
	Pembayaran Honor perangkat gampong


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang perangkat gampong



	
	
	36
	Pembayaran jerih Anggota Memandikan Mayat


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang operasional anggota yang memandikan mayat

	
	
	37
	Pembayaran jerih Guru Pengajian 


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang honor guru pengajian

	
	
	38
	Pembayaran honor kade-kader Posyandu Lansia


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang honor kader posyandu lansia

	
	
	39
	Pembayaran honor kade-kader Posyandu Bindu


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang honor kader posyandu bindu



	
	
	40
	Pembayaran honor kade-kader Posyandu Balita


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang honor kader posyandu balita

	
	
	41
	Pembayaran honor Koordinator Posyandu 


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang honor koordinator posyandu

	
	
	42
	Pembayaran honor Pos KB Gampong 


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang honor Pos KB

	
	
	43
	Pembayaran honor Sub PPKBD Gampong 


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang honor PPKBD

	
	
	44
	Pembayaran Honor Anggota Anggota PKK


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang honor PKK

	
	
	45
	Pembayaran Honor Anggota Pemuda


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang honor anggota pemuda

	
	
	46


	Pembayaran Honor Petugas Pustaka


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Penunjang honor petugas pustaka

	
	
	47
	Peningkatan pemberdayaan kelompok seni zikir


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Pemahaman tentang zikir bagi masyarakat

	
	
	48
	Peningkatan kegiatan kepemudaan


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Peningkatan kapasitas bagi para pemuda



	
	
	49
	Pengadaan dan perlengkapan peralatan pecah belah gampong


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai penambahan untuk segala kegiatan yang ada di gampong



	
	
	50
	Pengadaan peralatan pelamin dan baju adat


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai penambahan untuk segala kegiatan atau acara yang ada di digampong

	
	
	51
	Pengadaan teratak gampong


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai penambahan untuk segala kegiatan atau acara yang ada di diGampong

	
	
	52
	Pengadaan kursi dan meja gampong


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai penambahan untuk segala kegiatan atau acara yang ada di diGampong

	
	
	52
	Pengadaan peralatan dapur umum gampong


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai penambahan untuk segala kegiatan atau acara yang ada di Gampong

	
	
	53
	Pengadaan perlengkapan kelompok fardhu kifayah


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kelengkapan kelompok fardhu kifayah



	
	
	54
	Pengadaan perlengkapan dan peralatan olah raga


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kelengkapan peralatan olah raga bagi masyarakat



	
	
	55
	Pengadaan Mesin Pembangkit Listrik


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Sebagai cadangan listrik bagi masyarakat

	
	
	56
	Pengadaan Sound System


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk kelengkapan acara kegiatan di gampong

	
	
	57
	Pengadaan Mesin Giling Padi


	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Untuk memudahkan petani disawah

	
	
	58
	Pelatihan peningkatan Kapasitas Perangkat Desa
	Bireuen Mns 

Tgk Digadong
	Tupoksi perangkat desa

	
	
	
	
	
	


BAB IX
PENUTUP

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan di tingkat Gampong pada dasarnya ditentukan oleh sejauh mana komitmen dan konsistensi pemerintahan dan masyarakat saling bekerjasama membangun Gampong. Keberhasilan pembangunan yang dilakukan secara partisipatif mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai pada monitoring evaluasi akan lebih menjamin keberlangsungan pembangunan di Gampong. Sebaliknya permasalahan dan ketidakpercayaan satu sama lain akan mudah muncul manakala seluruh komunikasi dan ruang informasi bagi masyarakat tidak memadai.


Diharapkan proses penyusunan RPJM Gampong yang benar-benar partisipatif dan berorientasi pada kebutuhan riil masyarakat akan mendorong percepatan pembangunan skala Gampong menuju Gampong yang mandiri. Selain itu, dengan akurasi kegiatan yang dapat dengan mudah diakses masyarakat Gampong, maka diharapkan dalam proses penyusunan APBG seluruhnya bisa teranggarkan secara proposional.


Demikian RPJM-Gampong Bireuen Mns Tgk Digadong ini dibuat untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembangunan 6 (enam) tahun, yang untuk selanjutnya akan dijabarkan dalam Rencana Kerja Pembangunan Gampong (RKP-Gampong). Terima Kasih..
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